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KATA SAMBUTAN

Saya, sebagai Ketua Sustainable Development Goals (SDGs)
Universitas Lambung Mangkurat (ULM), merasa sangat bangga dan
terhormat atas kesempatan untuk memberikan kata sambutan pada
Buku yang berjudul: IKAN TAPAH (Wallago leerii) KALIMANTAN
adalah sebuah langkah maju dalam memahami dan melestarikan
keberagaman hayati Kalimantan, dalam konteks Pembangunan
Berkelanjutan, kita memahami bahwa keanekaragaman hayati,
termasuk ikan tapah Kalimantan, adalah bagian yang tak terpisahkan
dari warisan alam vyang harus kita lestarikan untuk generasi
mendatang. [kan tapah adalah salah satu spesies yang menjadi penanda
ekosistem sungai di Kalimantan. Memahami, melindungi, dan
melestarikan spesies ikan tapah adalah bagian integral dari upaya kita
dalam mencapai tujuan SDGs, terutama dalam hal Pelestarian
Keanekaragaman Hayati (SDG 15) dan Kehidupan di Bawah Air (SDG
14).

Buku ikan tapah Kalimantan adalah hasil upaya kolaboratif dari
peneliti, pencari ikan dan pencinta alam yang telah menyumbangkan
waktunya untuk menyelidiki dan menggambarkan kehidupan ikan
tapah Kalimantan, hal tersebut adalah contoh yang baik tentang
bagaimana pengetahuan dan kesadaran lokal dapat menghasilkan data
ilmiah yang berharga untuk mendukung konservasi, melalui buku ikan
tapah Kalimantan, kita memiliki kesempatan untuk lebih memahami
ikan tapah dan sungai Kalimantan, serta bagaimana perubahan
lingkungan dapat mempengaruhi ekosistem perairan sebagai habitat
ikan tapah Kalimantan. Buku ikan tapah Kalimantan juga mengingatkan
kita akan tanggung jawab kita untuk menjaga ekosistem air tawar yang
semakin terancam.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua yang terlibat
penulis, peneliti dan penerbit. Anda semua telah memberikan
kontribusi berharga dalam upaya pelestarian dan peningkatan
kesadaran tentang ikan tapah Kalimantan, dengan pengetahuan yang
kita peroleh dari buku ikan tapah Kalimantan, kita diingatkan untuk
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bertindak. Mari kita berkomitmen untuk menjaga dan melindungi ikan
tapah dan ekosistem sungai Kalimantan, serta mendukung langkah-
langkah konservasi yang diperlukan untuk melestarikan keajaiban
alam ini. Saya mengharapkan bahwa buku ikan tapah Kalimantan akan
menjadi sumber inspirasi bagi kita semua untuk berkontribusi lebih
dalam dalam mencapai tujuan SDGs dan melestarikan kekayaan alam
yang kita miliki. Terima kasih atas perhatian Anda, dan mari bersama-
sama menjaga dan melestarikan ikan tapah Kalimantan untuk masa
depan yang berkelanjutan. Terima kasih.

Banjarmasin, 1 November 2023

Ketua,

SDGs - ULM

Prof. Dr. M. Handry Imansyah
NIP.196004011987031003
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PRAKATA

Puji Syukur kami sampaikan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat menyusun
dan menyelesaikan buku tentang lkan Tapah (Wallago Ieerii)
Kalimantan. Buku "lkan Tapah (Wallago leerii) Kalimantan" mengajak
pembaca untuk menjelajahi kehidupan ikan tapah yang jarang terlihat
dan mengungkapkan keindahan serta keunikan ikan tapah, salah satu
makhluk air paling menarik yang mendiami sungai-sungai yang
mengalir di kawasan Kalimantan. Buku ikan tapah Kalimantan
merupakan sebuah pengantar mendalam tentang ikan tapah yang
berkaitan dengan ekologi, habitat, dan kehidupan ikan tapah. Buku ikan
tapah Kalimantan memberikan wawasan tentang perlindungan dan
pelestarian lingkungan yang sangat penting untuk memastikan
kelangsungan hidup ikan tapah dan ekosistem Kalimantan sebagai
tempat hidupnya.

Buku ikan tapah Kalimantan menyediakan berbagai topik
berkesinamb@lgan dan saling terkait berisi tentang latar belakang;
karakteristik ikarfflapah (Wallago leerii); biologi ikan tapah (Wallago
leerii); distribusi ikan tapah (Wallago leerii); sistem pencernaan ikan
tapah (Wallago leerii); sistem reproduksflkan tapah (Wallago leerir);
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tapah (Wallago leerii);
manfaat ikan tapah (Wallago Ileerii); dan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan tapah (Wallago leerii).

Harapan kami semoga buku “lkan Tapah (Wallago Ieerii)
Kalimantan” bermanfaat bagi semua pihak yang membacanya dan akan
menginspirasi pembaca untuk lebih peduli dan terlibat dalam
pelestarian lingkungan serta melestarikan keanekaragaman hayati
Kalimantan, semoga dengan kehadiran buku ikan tapah Kalimantan
menjadi sumber pengetahuan yang berharga dan memotivasi kita
semua untuk menjaga warisan alam yang berharga. Tidak lupa kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak atas dukungannya
sehingga terwujudnya buku ikan tapah Kalimantan.

Banjarbaru, 03 November 2023

Penulis
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LATAR BELAKANG

Ikan adalah makhluk vertebrata yang hidup di dalam air, memiliki
sirkulasi darah dingin dan bernafas melalui insang. Definisi ikan
mencakup hewan yang memiliki tulang belakang atau vertebrata dan
hidup dilingkungan air. Secara sistematis, ikan diklasifikasikan dalam
Filum Chordata dengan ciri-ciri memiliki insang untuk mengambil
oksigen terlarut yang terdapat dalam air serta mempunyai sirip yang
digunakan untuk berenang. Keberadaan ikan dapat ditemukan di
berbagai tipe perairan di seluruh dunia dengan berbagai bentuk dan
karakteristik yang berbeda (Fitrah, 2016). Air menjadi medium penting
bagi kehidupan organisme termasuk ikan. Klasifikasi air berdasarkan
kandungan garamnya menghasilkan tiga golongan, yaitu air tawar, air
payau, dan air laut (Yulan, 2013). Di Indonesia, terdapat lebih dari
4.000 jenis ikan, termasuk ikan air laut, ikan air payau, dan ikan air
tawar (Prayudi, 2015).

Salah satu ciri khas Indonesia adalah keanekaragaman jenis ikan air
tawar yang jumlahnya hamper mencapai seperempat dari total jenis
ikan di seluruh dunia (Ahonen, 2007). Sumber daya perairan tawar di
Indonesia terdiri dari berbagai ekosistem termasuk sungai, danau,
rawa, waduk, embung, kanal, parit, sawah, dan genangan air lainnya
(Muslim, 2020). Pulau Kalimantan yang terletak di Indonesia, terkenal
dengan keanekaragaman jenis ikan air tawar yang tinggi dan memiliki
potensi besar dalam sumber daya perairan (Saputra, 2019). Jenis-jenis
ikan air tawar di Indonesia dikelompokkan menjadi 2 kategori utama,
yakni ikan-ikan putihan (White fishes) dan ikan-ikan hitaman (Black
fishes) (Ananda, 2022).]enis ikan air tawaaersebut menjadi komoditas
ekonomis yang diminati oleh masyarakat, baik di dalam maupun di luar
negeri untuk memenuhi tingginya permintaan pasar, salah satu contoh
yang mencolok adalah [kan Tapah (Wallago leerii).

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki signifikasi ekonomis yang
tinggi dan menjadi favorit masyarakat karena ukurannya yang sangat
besar mencapai panjang 1,5 m dan berat 35 kg (Triwibisono, 2015).
Ikan Tapah (Wallago leerii) menjadi pilihan utama konsumsi dengan
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nilai ekonomis yang tinggi dengan harga pasar mencapai Rp 100.000,-
per kilogram. lkan Tapah (Wallago leerii) termasuk dalam kelompok
@lluridae, famili Siluridae mempunyai kemampuan bertahan dalam
kondisi oksigen yang rendah dan sering disebut sebagai Blackfish, ikan
Tapah menjadi target ikan konsumsi dan ekonomis. lkan Tapah
(Wallago leerii) masih dapat ditemukan hidup secara alami di
lingkungan air tawar (Nathasya, 2017).

Ikan Tapah (Wallago leerii) cenderung lebih melimpah di perairan
pada awal musim hujan khususnya dari bulan Dktcaer hingga
Desember. Selama bulan Oktober sampai Desember, ikan Tapah
melakukan migrasi ke Blu sungai untuk melakukan proses pemijahan.
Ikan Tapah termasuk dalam kelompok ikan karnivora dan memiliki
kebiasaan nokturnal artinya aktif mencari makan di perairan pada
malam hari. Sifat kanibalisme juga dimiliki oleh ikan Tapah, di mana
ikan Tapah dapat memangsa ikan lainnya jika ketersediaan makanan di
perairan menjadi ggglikit bahkan hampir tidak ada (Nathasya, 2017).
Pada habitat alami ikan Tapah (Wallago leerii) umumnya ditemukan di
lapisan bawah sungai-sungai dan danau terutama di area dengan
banyak sumber makanan, kcgiisi tersebut memungkinkan ikan Tapah
berperan sebagai pemangsa ikan-ikan yang lebih kecil (Igbal, 2011).

Ikan yang hidup di perairan sungai memiliki kontribusi yang sangat
penting bagi kesejﬂteraan masyarakat, khususnya para nelayan dan
warga sekitarnya. lkan Tapah (Wallago leerii) banyak ditemukan di
perairan sungai dan memiliki nilai ekonomis sebagai ikan konsumsi
yang diperdagangkan (Minggawati, 2020). Ikan Tapah memiliki ukuran
sangat besar, daging tebal, sehingga diminati masyarakat (Suraya,
2023). Daging putih dan rasa daging yang enak dan gurih menjadi
karakteristik khusus dari ikan Tapah (Nuraini, 2010).




KARAKTERISTIK IKAN

A. Anatomi dan Morfologi Ikan Tapah (Wallago leerii)

Morfologi memainkan peran yang sangat penting dalam kegiatan
identifikasi dan klasifikasi spesies ikan. Keanekaragaman bentuk,
ukuran, habitat, dan distribusi jenis ikan memerlukan pengetahuan
yang mendalam tentang pengelompokan dan klasifikasi ikan (Safitri,
2017). Studi morfologi ikan mencakup aspek morfometrik, meristik,
dan karakter khusus yang memainkan peran penting dalam penentuan
jenis ikan (Nugroho, 2016). Pengamatan ciri morfologi ikan melibatkan
analisis berbagai aspek, seperti bentuk tubuh, bentuk mulut, posisi
mulut, keberadaan sisik, bentuk sirip ekor, dan ciri khusus lainnya
(Isti'anah, 2020). Pengetahuan tentang struktur ikan tidak terlepas dari
pemahaman morfologi, yang mencakup bentuk luar ikan dan
merupakan ciri-ciri yang mudah dikenali dan diingat ketika
mempelajari berbagai jenis ikan. Morfologi ikan sangat terkait dengan
habitat di perairan, dan tubuh ikan umumnya dapat dibagi menjadi tiga
bagian utama (Pandit, 2022), yaitu:

1. Caput (Kepala). Bagian kepala ikan yang melibatkan area dari ujung
moncong terdepan hingga ujung tutup insang paling belakang.
Komponen bagian kepala yaitu mulut, rahang atas dan bawabh, gigi,
sungut, hidung, mata, insang, tutup insang, otak, jantung, dan
lainnya.

2. Truncus (Badan). Bagian badan ikan yang mencakup wilayah dari
ujung tutup insang bagian belakang hingga awal sirip dubur.
Komponen bagian badan terdiri dari sirip punggung, sirip dada,
sirip perut, serta organ dalam seperti hati, empedu, lambung, usus,
gonad, gelembung renang, ginjal, limpa, dan lainnya.

3. Caudal (Ekor). Bagian ekor ikan yang melibatkan wilayah dari awal
sirip dubur hingga ujung sirip ekor paling belakang. Komponen
bagian ekor terdapat anus, sirip dubur, sirip ekor, dan kadang-
kadang terdapat struktur seperti Scute dan Finlet.




Morfologi lkan Tapah (Wallago leerii) dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Bentuk Tubuh

Memanjang dan pipih, kepala gepeng, lebar, dengan ukuran yang
lebih besar dibandingkan dengan bagian tubuh dan ekor.

2. Mulut dan Gigi

Mulut lebar dengan gigi besar, rahang bagian bawah sedikit lebih
panjang daripada rahang bagian atas.

3. Sungut

Satu pasang sungut atau kumis, sungut rahang atas memanjang
melampaui pangkal sirip dubur, sungut rahang bawah leih panjang
daripada sirip perut (Nathasya, 2017).

4, Warna dan Sisik
Tubuh berwarna hitam atau gelap, tidak memiliki sisik.
5. Sirip

Sirip punggung tanpa duri, sirip dubur sangat panjang, bervariasi
dalam ukuran dari kecil hingga besar, berwarna hitam pada sirip
dada (Sweking, 2020), tidak memiliki adipose fin atau sirip lemak
(Efizon, 2015).

Informasi morfologi ikan Tapah memberikan gambaran rinci
tentang penampilan fisik ikan Tapah (Wallago leerii) termasuk
karakteristik kepala, tubuh, dan sirip yang membedakannya. Informasi
morfologi penting untuk identifikasi dan klasifikasi jenis ikan Tapah
dalam konteks penelitian dan pelestarian sumber daya perikanan.

B. Morfometrik dan Meristik

Morfometrik adalah aspek yang terkait dengan dimensi tubuh atau
bagian-bagian tubuh ikan, seperti panjang total dan panjang baku.
Dimensi fisik ikan merupakan salah satu parameter yang dapat
dimanfaatkan sebagai ciri taksonomi ketika melakukan identifikasi
ikan (Nugroho, 2016). Pengukuran morfometrik melibatkan beberapa
parameter standar pada ikan, termasuk panjang standar, panjang bibir




atau mulut, serta panjang sirip punggung atau tinggi batang ekor
(Wahyuningsih, 2006).

Pengukuran meristik, merupakan aspek yang terkait dengan
perhitungan jumlah bagian-bagian tubuh pada ikan seperti jumlah sisik
pada garis rusuk dan jumlah jari-jari keras dan lemah pada sirip
punggung, sirip dada, sirip perut, sirip ekor dan sirip dubur.
Karakteristik meristik merupakan atribut taksonomi yang dapat
diandalkan dan mudah digunakan (Resmayeti, 1994). Studi
morfometrik dan meristik menjadi salah satu metode untuk mengkaji
pengelompokan populasi ikan serta melakukan identifikasi (Nasution,
2004).

Morfometrik dan meristik Ikan Tapah (Wallago leerii) yaitu sirip
punggung yang pendek terdapat 4 jari-jari, sirip perut membulat kira-
kira 2 atau 3 panjang kepala (Efizon, 2015). [kan Tapah (Wallago leerii)
memiliki 2 pasang sungut, dan tulang saring insang sebanyak 9 buah
(Muslim, 2005).

Kisaran Morfometrik lkan Tapah (Wallago leerii) yaitu pada
panjang total badannya mulai dari ujung kepala sampai ujung sirip ekor
paling belakang mencapai paling rendah 240 mm dan tertinggi
mencapai 395 mm, panjang standarnya mulai dari ujung kepala sampai
bagian dasar sirip ekor yang paling rendah 211 mm dan dasar sirip ekor
paling tinggi 395 mm, panjang kepala terendah 42 mm dan mencapai
tinggi 70 mm, tinggi kepala terendah 33 mm dan tertinggi mencapai 50
mm.

Tinggi badan terendah 41 mm dan paling tinggi mencapai 90 mm,
tinggi batang ekor terendah 8 mm dan tertinggi mencapai 18 mm, lebar
kepala paling kecil 30 mm dan paling besar mencapai 55 mm, lebar
badan terkecil 24 mm dan terlebar mencapai 45 mm, jarak mulut ke
pangkal sirip punggung panjangnya terkecil 80 mm dan terpanjang 135
mm, jarak mulut ke mata paling pendek 29 mm dan paling panjang
mencapai 43 mm, jarak mulut ke pangkal sirip dada terpendek 55 mm
dan terpanjang 90 mm, jarak dari mulut ke pangkal sirip perut paling
pendek 70 mm, dan terpanjang mencapai 139 mm.




Jarak dari sirip punggung ke pangkal sirip ekor terpendek 123 mm
dan terpajang mencapai 221 mm, diameter mata paling rendah 7 mm
dan paling tinggi sebesar 11 mm, jarak mulut ke tutup insang paling
pendek 53 mm dan paling panjang 86 mm, jarak sirip perut ke pangkal
sirip ekor terpendek 129 mm dan terpanjang sebesar 221 mm, panjang
dasar sirip punggung paling pendek 30 mm dan paling panjang 65 mm,
tinggi sirip punggung terendah 7 mm dan tertinggi 14 mm, panjang
dasar sirip dada mencapai terpendek 24 mm dan terpanjang mencapai
67 mm, tinggi sirip dada paling rendah 12 mm dan paling tinggi 30 mm.

Panjang dasar sirip perut terpendek 6 mm dan tertinggi mencapai
25 mm, tinggi sirip perut paling rendah 6 mm dan paling tinggi 15 mm,
panjang dasar sirip ekor terendah 25 mm dan tertinggi 44 mm, tinggi
sirip ekor paling rendah 6 mm sedangkan paling tinggi 28 mm, panjang
sungut kanan dan kiri berkisar antara 78-160 mm, panjang dasar sirip
anus terendah 80 mm dan tertinggi 165 mm serta tinggi sirip anus
paling rendah 13 mm sedangkan paling tinggi mencapai 40 mm
(Nathasya, 2017).

Gambar 1. Sketsa Pengukuran Morfometrik Ikan Tapah (Wallago leerii)
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)




BIOEKOLOGI IKAN

A. Klasifikasi Ikan Tapah (Wallago leerii BBleeker, 1851)

Klasifikasi ikan Tapah (Wallago leerii) menurut Kottelat et al,
(1993) yaitu:

Famili : Siluridae

Genus : Wallago

Spesies : Wallago leerii

Nama Lokal : Iwak tapah, tapa, tapa rawang,
Nama Perdagangan : Sheatfishes

Gambar 2. Ikan Tapah (Wallago leerii)
(Sumber: Dokumentasi pribadi)

B. Keanekaragaman Spesies Ikan Tapah (Wallago leerii)

Spesies Ikan Tapah (Wallago leerii) ada 3 jenis yaitu Wallago attu
yang memiliki 21 tulang saring insang dan bentuk sudut mulut
melewati pinggiran belakang mata, Wallago leerii yang memiliki 9
tulang saring insang dan bentuk sudut mulut mencapai garis tegak
lurus melalui pinggiran muka dari mata, Wallago miostoma yang
memiliki 9 tulang saring insang dan bentuk sudut mulut mencapai
bagian depan mata (Muslim, 2006). Spesies Ikan Tapah (Wallago leerii)
di dunia ada lima jenis yaitu Wallago attu, Wallago hexanema yang




masih diragukan validitasnya, Wallago leerii, Wallago maculatus, dan
Wallago micropogon (Froese, 2012). Keanekaragaman spesies [kan
Tapah (Wallago leerii) dapat dilihat pada Gambar 3.

(d) Wallago leerii

Gambar 3. Spesies Ikan Tapah (Wallago leerii)
Sumber : Fish base

C. Habitat Ikan Tapah (Wallago leerii)

Habitat ikan merupakan elemen krusial dalam kehidupan ikan di
dalam perairan dan memiliki dampak signifikan pada berbagai aspek
kehidupan, termasuk pencarian makanan, tempat tinggal, reproduksi,
dan migrasi. Interaksi di dalam habitat melibatkan unsur-unsur biotik
seperti tumbuhan dan hewan, serta unsur-unsur abiotik seperti batu,
pasir, dan air. Kehidupan ikan sehari-hari menempati beragam habitat
dan setiap habitat memiliki karakteristik khusus yang memungkinkan
suatu spesies ikan untuk menghuni dan beradaptasi dengan
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lingkungannya. Persyaratan di dalam suatu habitat, terutama interaksi
antara spesies ikan dapat bervariasi di setiap kawasan yang berbeda
(Brown, 2001).

Karakteristik habitat sangat memengaruhi sifat penghuninya
termasuk pada ikan. Ikan yang mendiami perairan tawar, memiliki
perilaku yang berbeda dengan ikan yang hidup di sungai, begitu juga
dengan ikan yang berdiam di sungai-sungai di dataran tinggi atau
pegunungan yang memiliki karakteristik berbeda dengan ikan yang
hidup di sungai-sungai dataran rendah (Muslim, 2021).

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki habitat di sungai-sungai
Kalimantan di perairan air tawar dan sering ditemukan pada saat
pengaruh pasang surut air tawar. lkan Tapah (Wallago leerii) hidup
pada aliran sungai dengan substrat sungai yang berlumpur dan air
mengalir tidak deras dan tenang. Ikan Tapah (Wallago leerii) juga
memiliki habitat di perairan lain seperti danau karena Ikan Tapah
(Wallago leerii) hidup di air yang dalam tetapi tenang. Daerah yang
memiliki danai di Indonesia paling banyak ditemukan di wilayah
Sumatera. [kan Tapah (Wallago leerii) yang warnanya diselingi warna
gelap dan warna putih yaitu ikan Tapah (Wallago leerii) berasal dari
perairan sungai. [kan Tapah (Wallago leerii) tubuhnya memiliki warna
kehitaman yang berasal dari danau. lkan Tapah (Wallago leerii)
merupakan jenis ikan yang memiliki perut mendatar atau pipih datar
dan memiliki bentuk mulut superior menunjukkan Ikan Tapah
(Wallago leerii) merupakan ikan penghuni dasar perairan, memangsa
ikan-ikan kecil lainnya (Kottelat et al, 1993).

Ikan Tapah (Wallago leerii) yang hidup di danau dengan yang hidup
di sungai memiliki karakteristik fisik yang berbeda. Habitat lain [kan
Tapah (Wallago leerii) yaitu dapat hidup di rawa-rawa liar karena jika
Ikan Tapah (Wallago leerii) dapat hidup di danau maka dapat juga
hidup di rawa-rawa liar. Perilaku [kan Tapa]ﬂfl/aimgo leerii) di wilayah
anak sungai bersifat stabil dan dapat melakukan migrasi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi cuaca, pasang surut,
periode pemijahan, dan ketersediaan makanan yang melimpah. Ikan
Tapah (Wallago leerii) dewasa umumnya menghuni perairan sungai
besar dan masih sering ditemukan di beberapa habitat sungai besar di




Sumatera seperti Sungai Kampar, Sungai Kandis, Sungai Siak, dan
Sungai Way Kanan, sedangkan di Kalimantan lkan Tapah (Wallago
leerii) ditemukan di beberapa sungai besar seperti di Sungai Kapuas,
Sungai Sebangau, dan Sungai Barito (Kottelat, 2005).

D. Adaptasi Ikan Tapah (Wallago leerii)

Ikan Tapah (Wallago leerii) dikenal sebagai ikan catfish dan
termasuk ke dalam famili siluridae atau ikan yang memiliki sungut di
area mulutnya (Irawan, 2021). Ikan Tapah (Wallago leerii) adalah jenis
ikan perairan tawar yang umumnya ditemukan di perairan sungai dan
danau di Indonesia sehingga mengacu pada serangkaian perubahan
fisik, perilaku dan fisiologis yang memungkinkan untuk bertahan dan
berfungsi dengan baik di lingkungan perairan. Beberapa adaptasi [kan
Tapah (Wallago leerii), yaitu:

1. Struktur tubuh dan sirip

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki tubuh yang pipih dan licin
sehingga menyebabkan Ikan Tapah (Wallago leerii) untuk berenang
dengan lancar dalam air. [kan Tapah (Wallago leerii) memiliki profil
perut yang mendatar dan karakteristik khusus dari lkan Tapah
(Wallago leerii) adalah tidak terdapat sirip lemak (adipose fin), tidak
memiliki jari-jari keras pada sirip punggung dan sirip dubur ikan Tapah
sangat panjang (Kottelat et al, 1993). @

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan yang memiliki sirip
dada warna hitam, sudut mulut mencapai bagian depan mata (Nuraini,
2010). Ikan Tapah (Wallago leerii) mempunyai kemampuan berenang
dalam waktu 15-12.000 detik terus-menerus tanpa berhenti hingga
ikan tidak mampu berenang kembali (Ghifari, 2019). Sirip dada dan
sirip perut Ikan Tapah (Wallago leerii) yang kuat membantu dalam
stabilisasi saat berenang di arus perairan.

2. Pernapasan dan adaptasi terhadap air keruh

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki sepasang insang yang
digunakan untuk bernafas. lkan Tapah (Wallago Ieerii) mampu
mengambil oksigen terlarut dalam air melalui insang. Ikan Tapah
(Wallago leerii) termasuk ke dalam kelompok famili Silurudae
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merupakan jenis ikan yang dapat bertahan hidup dalam kondisi
oksigen yang rendah, dikenal sebagai ikan blackfish (Nathasya, 2017).

Ikan Tapah (Wallago leerii) kebanyakan hidup di perairan yang
cenderung keruh dan berlumpur sehingga menyebabkan mata Ikan
Tapah (Wallago leerii) lebih sensitif terhadap cahaya rendah dan telah
beradaptasi untuk mendeteksi mangsa serta lingkungan di kondisi
pencahayaan yang rendah. [kan Tapah g/aﬂa_go leerii) tergolong dalam
kelompok ikan pemakan hewan atau ikan karnivora dan merupakan
ikan nokturnal yang aktif mencari makan pada malam hari (Ng, 1992).

3. Pola makanan

Ikan Tapah (Wallago leerii) umumnya merupakan ikan karnivora
dan bisa memakan semua jenis makanan yang tersedia di lingkungan
sekitar [kan Tapah (Wallago leerii) seperti serangga, cacing, ikan kecil,
dan bahan organik lainnnya yang ditemukan pada dasar perairan. [kan
Tapah (Wallago leeri) pada siang hari berada di dasar perairan dan
menyukai tempat-tempat yang gelap karena sensitif dengan cahaya.
Ikan Tapah (Wallago leerii) akan memangsa ikan yang lainnya bila
ketersediaan makanan tidak ada, ikan Tapah memiliki sifat kanibalisme
(Anggara, 2014). Ikan Tapah (Wallago leerii) akan jarang muncul ke
permukaan air, pada pagi hari dan siang hari lebih sering di dasar
perairan, pergerakannya bergerombol. lkan Tapah (Wallago leerii)
pada malam harinya aktif berenang-renang mencari makanan dan
kemudian kembali ke dasar perairan dengan keadaan bergerombol
(Nuraini, 2010).

4. Toleransi terhadap kualitas air yang rendah

Ikan Tapah (Wallago leerii) mampu bertahan pada kualitas air yang
buruk atau memiliki toleransi terhadap kualitas air yang buruk
termasuk kualitas air yang rendah oksigen atau tinggi polutan.
Toleransi lkan Tapah (Wallago leerii) terhadap kualitas air yang
menyebabkan untuk bertahan hidup di perairan yang mungkin tidak
cocok bagi banyak spesies ikan lainnya untuk hidup. Adaptasi-adaptasi
membantu [kan Tapah (Wallago leerii) bertahan dan berkembang biak
di berbagai lingkungan perairan yang berbeda-beda.
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Catfishes seperti Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan jenis ikan
air tawar dengan adaptasi sensorik yang bﬂ( misalnya terdapat
reseptor atau kimiawi kualitas air meningkat terutama pada malam
hari dan memiliki jarak pandang yang pendek, ikan Tapah ditemukan
melimpah pada air yang keruh. Pada saat terjadi penurunan kualitas air
seperti kecerahan dan kedalaman, kondisi perairan kekeruhan yang
tinggi, kelimpahan Catfishes cukup tinggi (Rahardjo, 2018).
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DISTRIBUSI IKAN

A. Distribusi &engrafis Ikan Tapah (Wallago leerii)

Komoditas perikanan dikelompokkan berdasarkan penyebarannya
di seluruh permukaan bumi. Distribusi geografis perikanan
dipengaruhi oleh kebutuhan biologis organisme tersebut terhadap
lingkungan dan keman@an adaptasi ikan. Di daerah tropis, perubahan
musim dikenal sebagai musim kemarau da musim hujan sedangkan di
daerah subtropis keempat musim yaitu musim panas, musim dingin,
musim semi, dam musim gugur terjadi. Pada saat Fpusim dingin,
pertumbuhan ikan melambat dan bahkan berhenti menjadi faktor
pembatas produksi perikgan di daerah subtropis, hal tersebut
berbeda dengan kondisi di daerah tropis di mana produksi perikanan
dapat berlangsung sepanjang tahun (Effendi, 2021).

Distribusi ikan air tawar digndonesia secara geografis dibagi
menjadi tiga wilayah utama, yaitu Paparan Sunda, daerah Wallacea, dan
Paparan Sahul. Setiap vga}rah tersebut dihuni spesies-spesies ikan
yang berbeda. Wilayah Paparan Sunda mencakup Pulau Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Bali, Mindanau, dan pulau-pulau kecil di sekitarnya.
Paparan Sunda terbentuk akibat pemisahan dari benua Asia pada masa
zaman es yang menjadikan kongpi geografisnya seperti sekarang
sehingga ikan-ikan yang mendiami pulau-pulau seperti Sumatera, Jawa,
dan Kalimantan menunjukkan kemiripan dengan ikan-ikan yang ada di
daratan Asia (Akhrianti, 2018).

Daeah Wallacea mencakup Nusa Tenggara dan Sulawesi memiliki
jumlah spesies ikan air tawar yang relatif terbatas. Famili Cyprinidae
dan famili Siluridae tidak tersebar di wilayah tersebut. Paparan Sahul
terutama di wilayah Papua merupakan wilayah di mana informasi
mengenai ikan-ikan masih terbatas dan tidak ditemukan ikan Ordo
Cypriniformes (Syafei, 2017). Ikan Tapah (Wallago leerii) adalah salah
satu jenis ikan air tawar yang dapat ditemui di Indonesia dan tersebar
di beberapa negara Asia seperti Thailand, Vietnam, Bangladesh dan
Malaysia (Kottelat et al, 1993).




Di pulau Sumatera dan Kalimantan, Ikan Tapah menjadi target
utama penangkapan nelayan karena memiliki nilai jual yang tinggi
(Rengi, 2013). Ikan Tapah sering dijumpai di berbagai habitat sungai
besar di Sumatera, seperti Sungai Kampar, Sungai Kandis, Sungai Siak
dan Sungai Way Kanan serta di perairan Kalimantan termasuk, Sungai
Sebangau, Sungai Kapuas dan Sungai Barito (Kristanto, 2004).

B. a:esies Ikan Tapah yang Dilindungi

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan salah satu spesies ikan lokal
yang menghadapi ancaman kepunahan akibat tekanan penangkapan
terus menerus Cn‘l mempunyai dampak ekologis dari aktivitas
manusia. Pasokan lkan Tapah hanya diperoleh melalui hasil tangkapan
yang tersedia di alam, belum ada upaya budidaya. Jika penangkapan
tersebut terus dilakukan secara berkelanjutan terutama dengan
meningkatnya permintaan, hal tersebut dapat mengancam
kelangsungan hidup bahkan menyebabkan kepunahan lkan Tapah
(Wallago leerii) (Muslih, 2016). Selama 10 tahun terakhir, populasilkan
Tapah (Wallago leerii) disinyalir mengalami stok akibat terjadinya
lebih tangkap dan kerusakan habitat. Data statistik perikanan darat
yang dikeluarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan, produksi [kan
Tapah (Wallago leerii) di perairan tawar mengalami penurunan secara
signifikan yaitu dari sekitar 2.144 ton pada tahun 2015 menjadi
1.232,85 ton pada tahun 2018 (KKP, 2020).
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SISTEM PENCERNAAN

A. Organ Pencernaan Ikan Tapah (Wallago leerii)

Sistem organ pencernaan meliputi saluran pencernaan dan organ
lainnya yang membantu proses pemecahan dan penyerapan makanan.
Makanan yang dimakan ikan akan mengalami proses perombakan atau
penghalusan makanan di dalam sistem pencernaan sebelum makanan
tersebut dimanfaatkan untuk keperluan biologis ikan (Nurhaida, 2022).

1. Mulut dan rongga mulut

Organ pencernaan pada ikan dimulai pada ikan yang menangkap
makanannya dengan mulut. Mulut adalah bagian tubuh pertama yang
berhubungan dengan makanan. Makanan biasanya ditelan utuh dapat
dicerna menggunakan mulut tanpa modifikasi apapun. Makanan akan
bergabung dengan mukus yang dihasilkan oleh sel kelenjar pada epitel
rongga mulut sehingga lebih mudah ditelan yang didukung oleh
kontraksi otot pada dinding mulut (Prajayati, 2020).

Mulut padaikan dilengkapi dengan gigi dengan posisi yang berjajar
di rahang atas dan rahang bawah. Gigi ikan beradaptasi dengan
makanan yang dimakan. Ikan memiliki variasi letak dan bentuk gigi
yang sangat beragam. Gigi rahang pada ikan umumnya berfungsi untuk
menangkap, menahan, menggigit, dan menghancurkan mangsanya
tetapi tidak digunakan untuk mengunyah. [kan Tapah (Wallago leerii)
merupakan ikan predator yaitu ikan yang memangsa atau memakan
ikan yang kecil yang terdapat di sekitarnya dengan menggunakan gigi
kecil yang sangat tajam (Sari, 2013). Rongga mulut pada ikan di
dalamnya terdapat lendir pencernaan yang membantu memecahkan
makanan secara kimiawi.

2. Faring (Tekak)

Pangkal leher atau dikenal dengan sebutan faring yang terletak
diantara insang dan bagian belakang mulut. Faring memiliki insang di
sisi kiri dan kanan. Jenis makanan yang dikonsumsi dapat menjadikan
bentuk gigi faring berubah (Nurhaida, 2022). Makanan dari mulut ikan
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kemudian masuk ke faring atau tenggorokan dimana pada ikan
terdapat gigi yang disebut sebagai gigi faring. Pada gigi faring makanan
yang telah ditelan utuh atau dalam potongan besar mulai dikunyah.
Faring ikan terhubung dengan ikan dimana rongga insang menyaring
makanan kecil dan memasukkannya ke dalam faring.

3. Insang

Insang terdapat tepat di belakang rongga mulut. Layar insang dan
filamen insang terletak di bagian muka dan belakang lengkung insang.
Layar insang berfungsi melindungi filamen insang yang rapuh agar
tidak tergores oleh benda luar dan mencegah makanan melewati insang
setelah dikonsumsi (Novakowski, 2016). Bentuk dan jumlah jari
saringan insang sangat dipengaruhi oleh jenis pakan ikan. Ikan Tapah
(Wallago leerii) merupakan ikan air tawar yang memakan atau
memangsa ikan kecil dan memiliki tapis insang yang berukuran kecil
tetapi dengan jumlah yang banyak.

4. Esofagus (kerongkongan)

Makanan dari faring masuk ke esofagus atau kerongkongan.
Kerongkongan terletak tepat di bawah faring, memanjang ke belakang
dan membesar bersama lambung. Kerongkongan memiliki penampang
melingkar dan merupakan saluran. Kerongkongan bisa mengembang
karena sangat elastis. I[kan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan
predator yang bisa menelan makanan berukuran lumayan besar
sehingga mampu menggembungkan tenggorokannya (Nurhaida, 2022).

Kerongkongan pada ikan umumnya merupakan tabung sederhana
yang pendek, lebar, dan berotot. Kerongkongan membantu pencernaan
makanan ikan dan mengarahkan langsung makanan ke dalam perut.

5. Perut atau lambung

Perut atau lambung merupakan organ yang penting dalam sistem
pencernaan ikan. Lambung terletak di antara kerongkongan dan
pilorus. Tujuan utama lambung adalah untuk menerima dan
menyimpan makanan serta sebagai lokasi pencernaan makanan.
Kapasitasnya berfluktuasi dalam kaitannya dengan fungsi lambung
sebagai wadah makanan (Akmal, 2021).
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Lambung digunakan untuk pencernaan, sehingga memiliki struktur
yang unik dibandingkan dengan organ tubuh lainnya. Lapisan lambung
dan kerongkongan sebanding. Sel mukus seluruhnya menutupi lapisan
mokusa atau permukaan. Pangkal lapisan lendir adalah tempat kelenjar
lambung berada. Enzim pencernaan pepsin dan HCI disekresikan oleh
kelenjar ini. Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan spesies ikan
karnivora sehingga terdapat stratum compactum dilapisan submukosa
yang berfungsi sebagai struktur penopang dan pendukung bagi lapisan
atasnya. Otot melingkar ditemukan di bagian dalam lapisan perut dan
otot longitudinal ditemukan di bagian luar. Otot memiliki dua lapisan
otot polos. Ketebalan otot polos melingkar lambung adalah dua sampai
tiga kali lipat dari otot polos longitudinalnya (Zidni, 2018).

Bentuk perut pada ikan bermacam-macam sesuai dengan jenisnya,
umumnya perut ikan memiliki bentuk seperti tabung. Perut pada ikan
juga dilengkapi cairan lambung yang digunakan untuk mencerna
sebagian besar makanan ikan. Ikan Tapah (Wallago leerii) adalah jenis
ikan yang memiliki profil perut mendatar atau pipih datar (depress) dan
memiliki mulut superior (Kottelat et al, 1993).

6. Pilorus

Pilorus, penyempitan saluran pencernaan terletak di antara
lambung dan usus. Lapisan otot polos melingkar menebal di daerah
pilorus. Pergerakan makanan keluar dari lambung dan masuk ke usus
dikendalikan oleh fungsi pilorus. Kaeka pilorus atau kantong jari
ditemukan di dekat bagian depan usus pada beberapa spesies ikan.
Kaeka pilorus berfungsi sebagai tempat pencernaan dan penyerapan
makanan terutama lemak. Sumber enzim lipase dapat mengubah lipid
menjadi asam lemak dan gliserin adalah kaeka pirosplasma. Kaeka
pilorus datang dalam berbagai jumlah dan bentuk (Nurhaida, 2022).

7. Usus

Usus terletak diantara rektum dan pilorus. Usus terdiri dari
beberapa lapisan, termasuk lapisan mokusa, submukosa, otot dan
serosa, seperti kerongkongan dan lambung (Zidni, 2018). Usus
berfungsi sebagai tempat penyerapan makanan. Panjang usus, jumlah
lipatan wusus, jumlah mikrovili dan keberadaan rongga pilorus
semuanya mempengaruhi penyerapan nutrisi di usus besar. Makanan
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dan panjang usus sering dihubungkan. Pada Ikan Tapah (Wallago leerii)
memiliki usus yang lebih pendek karena termasuk jenis ikan pemakan
daging atau karnivora yang banyak mengkonsumsi hewan air lainnya
dengan ukuran lebih kecil. Ikan karnivora memiliki vili yang tinggi
makanannya diserap di wilayah yang luas (Nurhaida, 2022).

8. Rektum dan anus

Segmen rektal adalah usus di bagian belakang. Daerah antara anus
dan rektum. Katup rektal, penyempitan sistem pencernaan yang
disebabkan oleh penebalan otot polos melingkar, mengontrol
pergerakan makanan yang tidak tercerna dari usus ke rektum. Rektum
berbagi struktur histologis dengan usus kecil, tetapi lapisan otot di
bawah anus terutama terdiri dari otot lurik dan lapisan lendir padat
dengan sel lendir. Pekerjaan utama rektum adalah untuk menyerap air
dan mineral dan menghasilkan lendir untuk memudahkan makanan
yang tidak tercerna atau feses melewatinya (Nurhaida, 2022). Anus
pada bagian terakhir dari sistem pencernaan yang memiliki tugas
membuang limbah dimana terletak di depan sirip dubur dan di
belakang sirip perut (Nafis, 2017).

B. Jenis Makanan Ikan Tapah (Wallago leerii)

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan jenis ikan air tawar yang
bersifat karnivora yaitu memakan jenis ikan-ikan kecil pada habitatnya
dan mempunyai gigi taring yang sangat tajam. lkan Tapah (Wallago
leerii) terg@long ikan demersial yang menghabiskan waktunya untuk
mencari makanan di dasar perairan (Rianti, 2013). lkan Tapah
(Wallago leerii) adalah jenis ikan yang memiliki bentuk tubuh pipih
datar dan memiliki mulut tipe superior, menunjukkan I[kan Tapah
(Wallago leerii) merupakan ikan penghuni dasar perairan yang
memangsa ikan-ikan kecil (Nuraini, 2010).

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki sifat kanibalisme yang dapat
memangsa ikan lainnya bila ketersediaan makanan tidak ada (Anggara,
2015). Komposisi jenis makanan yang ditemukan dalam lambung Ikan
Tapah (Wallago leerii) adalah ikan dari famili Siluridae dan Cyprinidae
seperti Cyclocheilichthys sp, Ompok sp, Puntius sp, Rasbora sp dan
hewan lainnya. Komposisi makanan di dalam lambung Ikan Tapah
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(Wallago leerii) diperoleh sebanyak 84,4% dan sisanya lambung
kosong 15,6% (Sari, 2013).

C. Pola Makanan Ikan Tapah (Wallago leerii)

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan karnivora yang
cenderung dapat memakan berbagai jenis makanan atau pemakan
segalanya yang tersedia di lingkungan perairan tempat hidupnya. [kan
Tapah (Wallago leerii) pada pagi ataupun siang hari tidak banyak
melakukan aktivitas bergerak atau hanya bersifat pasif dan
kecenderungan tidak ada respon karena lkan Tapah (Wallago leerii
lebih banyak diam di dasar perairan seperti layaknya ikan mati karena
sangat sensitif terhadap cahaya. Ikan Tapah (Wallago leerii) jarang
sekali muncul kepermukaan perairan karena lebih menyukai diam di
dasar perairan, termasuk sebagai ikan yang tergolong pasif (Nuraini,
2010).

Ikan Tapah (Wallago leerii) terlihat diam di dasar perairan karena
sangat menyukai tempat perairan yang gelap sedikit intensitas cahaya
yang masuk ke dalam perairan karena ikan Tapah (Wallago leerii)
sensitif terhadap cahaya sehingga lkan Tapah (Wallago leerii) aktif
mencari makan pada malam hari (Yurisman, 2010).

Pola makanan lkan Tapah (Wallago leerii) dapat bervariasi
tergantung pada kondisi lingkungan, ketersediaan makanan dan
ukuran badannya. lkan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan
pemakan segala yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem perairan pada tempat hidupnya dengan mengontrol
populasiikan kecil dan organisme lain yang menjadi mangsanya.
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SISTEM REPRODUKSI

A. Siklus Reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii)

Ikan memiliki mekanisme reproduksi yang melibatkan proses
perkembangbiakan secara individu, di mana keberhasilannya sangat
dipengaruhi oleh kondisi habitat atau lingkungan perairan. Spesies ikan
yang berbeda dapat merespon secara berbeda terhadap perubahan
lingkungan. Spesies lain menempuh jarak yang jauh untuk bertelur,
sementara beberapa spesies bertelur di habitatnya (Ayuningtiyas,
2021). [kan memiliki mekanisme reproduksi yang melibatkan proses
perkembangbiakan individu, di mana keberhasilannya sangat
dipengaruhi oleh kondisi habitat atau lingkungan perairan.

Siklus reproduksi ikan memiliki keterkaitan yang erat dengan
perkembangan gonad pada ikan betina, melibatkan serangkaian tahap
yang berurutan, termasuk oogonia, oosit primer, oosit sekunder, dan
Eyum. Pada ikan jantan, proses tersebut melibatkan spermatogia,
spermatosit primer, spermatosit sekunder, spermatid, metamorfosis,
dan spermatozoa, sebagian besar volume gonad pada ikan jantan
biasanya dapat mencapai sekitar 5% dari total bobot tubuhnya
(Astriyah, 2023).

Ikan mengikuti siklus reproduksi tahunan yang menginduksi
perkembangan gonad dan dapat dipertahankan selama ikan masih
mampu bereproduksi. Siklus reproduksi ikan umumnya bersifat
endogen dan ketika disinkronkan dengan perubahan musim
menyebabkan aktivitas yang merangsang perubahan lingkungan pada
otak ikan. Perubahan lingkungan seperti suhu dan cahaya menjadi
faktor kritis yang dapat memicu dan mengatur tingkat aktivitas
perkembangan gonad. Suhu maupun cahaya berfungsi sebagai sinyal
yang menghubungkan perbedaan di setiap fase siklus reproduksi ikan
(Yuniar, 2017).




Siklus reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii) melibatkan sejumlah
tahapan seperti:

1. Kematangan seksual

Ikan yang hidup di perairan tawar, payau maupun laut memiliki dua
jenis kelamin, yakni jantan dan betina. Beberapa spesies ikan tertentu
bahkan memiliki kedua jenis kelamin dikenal sebagai hermafrodit.
Hermafrodit pada ikan dapat merujuk pada kemampuan ikan untuk
beralih dari satu jenis ke]arm ke jenis kelamin lainnya pada tahap
tertentu dalam hidupnya, dikenal sebagai hermafrodit berurutan
(sequential hermaphroditism), berbeda dengan hermafrodit simultan
(simultaneous hermaphroditism), di mana hewan tersebut dapat
menghasilkan sperma dan telur secara bersamaan (Hayati, 2019).

Faktor-faktor seperti spesies, umur dan ukuran mempengaruhi
kapan ikan pertama kali mencapai kematangan seksual atau mampu
bereproduksi. Ikan dengan ukuran maksimal lebih kecil dan umur yang
lebih pendek akan menjadi dewasa lebih awal daripada ikan dengan
ukuran maksimsl yang lebih besar (Astriyah, 2023). Ikan Tapah
(Wallago leerii) mengalami pematangan seksual dengan seiring
pertumbuhannya dan pada umur serta ukuran tertentu lkan Tapah
(Wallago leerii) mulai mengembangkan organ reproduksinya.

2. Pembentukan sperma

Testis atau alat kelamin jantan adalah tempat sperma atau air mani
diproduksi. Testis ikan memiliki dua cabang seperti ovarium dan
terletak di rongga perut. Sel sperma tidak mengumpulkan nutrisi
seperti kuning telur dan perkembangan sel sperma tidak sekompleks
perkembangan sel telur (Panjaitan, 2021).

Ikan Tapah (Wallago n‘i] termasuk dalam subkelas Teleostei,
memiliki kerangka tulang sejati, insang yang terletak di dalam rongga
insang yang tertutup dan badan }radilindungi oleh sisik. Testis pada
ikan subkelas Teleostei terdiri dari dua bagian utama yaitu intertubular
atau interstisial atau lobular dan tubular. Bagian intertubular dari testis
mengandung sel Leydig steroidogenetik, pembuluh darah/limfatik,
makrofag, sel mast, sel jaringan saraf dan sel jaringan ikat yang terus
menerus dengan tunika albuginea. Struktur tubulus seminiferus dalam
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testis mengarah pada dua tipe testis yang berbeda, yaitu tipe lobular
atau dapar, yang diklasifikasikan sebagai nonkistik seperti pada
kelompok ikan Teleostei (Hayati, 2019).

Langkah sitologi melalui langkah awal dengan spermatozoa dibuat
dari sel induk sperma (spermatogonia) dimana spermatozoa
berkembang dari spermatogonia yang terdapat di dalam testis. Pada
proses vyang terjadi spermatogonia berkembang biak atau
berproliferasi melalui beberapa kali pembelahan mitosis untuk
menghasilkan spermatosit primer, yang dihasilkan melalui
pembelahan reduksi atau meiosis untuk menghasilkan spermatosit
primer. Spermatosit sekunder membelah menjadi spermatid, yang
mengalami transformasi menjadi gamet dengan kemampuan bergerak
dengan bantuan ekornya dan potensi perkembangan fisiologis.
Spermatozoa adalah nama untuk gamet. Transformasi spermatid
disebut sebagai spermiogenesis (Astriyah, 2023).

Sel sperma ikan cukup kecil yaitu terdapat sebanyak 10.000-20.000
juta di antaranya di setiap mililiter (ml) cairan seminal. Sel-sel sperma
dapat bergerak lebih cepat disebabkan memiliki kepala dan ekor. Fase
laten seperti telur adalah nama lain untuk tahap perkembangan utama
sperma. Sperma dalam fase aktif menumpuk di testis selama beberapa
bulan sebelum distimulasi untuk pemijahan atau kawin. Sperma tidak
bergerak di dalam testis, tetapi dapat bergerak dengan cepat setelah
keluar dan mengenai air, berlangsung sekitar 20-60 detik. Hormon
gonadotropin juga berpengaruh dalam perkembangan sperma, Ikan
jantan umumnya lebih sensitif terhadap pemijahan (Panjaitan, 2021).

3. Perkembangan/pembentukan sel telur

Proses perkembangan sel telur di ovarium dikenal sebagai
oogenesis. Secara teori, prosedur identik dengan spermatogenesis. Sel
kelamin pertama adalah oogonia. Tiga tahap perkembangan oogonia
adalah primer, sekunder, dan ovum pembentukan telur. Sel-sel epitel
yang mengelilingi mensuplai makanan cadangan berupa kuning telur
yang menjadi sumber protein dan lemak berupa tetesan minyak selama
oogenesis. Ovulasi adalah proses dimana sel telur yang dikembangkan
dibuang ke rogga peritoneum atau ovarium (Astriyah, 2023).
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Tahapan dalam perkembangan sel telur di ovarium sebagai berikut:

Stadia 1

Stadia 2

Stadia 3

: Sebuah sel telur disebut sebagai ovogonium atau
archovogonium. Sel dari 8-12 berukuran sama dengan sel
tubuh lainnya. Sel-sel membelah selama mitosis untuk
mereplikasi dirinya sendiri.

: Ketika sel telur mencapai ukuran 12-20, folikel mulai
terbentuk di sekitarnya. Tujuan dari folikel adalah untuk
memelihara dan untuk melindungi sel telur yang sedang
berkembang, dinding sel telur memiliki lapisan ganda.

Telur sekarang dikemas dalam folikel dan telah
berkembang menjadi ukuran 40-200.

Stadia 1, 2, dan 3 merujuk pada tahapan sebelum pengumpulan
makanan atau nutrisi di dalam telur.

Stadia 4

Stadia 5

Stadia 6

Stadia 7
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: Proses vitellogenesis pembuatan dan pengumpulan
kuning telur di mulai pada stadia 4. Sel telur terus
mengembang hingga mencapai ukuran 200-350.
Sitoplasma mengandung lipoid yang merupakan butiran
lemak.

: Mengidentifikasi tahap kedua vitellogenesis. Pada stadia
5 butiran lipoid menutupi seluruh sitoplasma, dan
produksi kuning telur di mulai. Sel telur tumbuh dengan
ukuran antara 350-500.

Pelat kuning telur mendorong butiran lipoid ke
perbatasan sel selama tahap ketiga vitellogenesis, di
mana dua gincin dibuat. Nukleoli memainkan peran
penting dalam  pembentukan protein selama
pengumpulan makanan, terlihat melekat pada dinding
atau membran nukleus, ukuran telur sekarang 600-900.

Ukuran telur antara 900-1.000 berarti proses
vitellogenesis sudah selesai. Nukleoli ditarik ke inti pusat
setelah pengumpulan kuning telur selesai. Pada tahap
stadia 7 mikropil atau lubang kecil di dinding sel telur
tempat masuknya sperma diproduksi.




Semua spesies ikan termasuk ikan tapah (Wallago leerii) melewati
tahap berkembangan dari stadia 1 hingga stadia 7, tetapi ukuran
diameter telur yang bervariasi tergantung spesiesnya. Vitelogenesis
tahap 4,5,6, dan 7 yaitu tempat kuning telur atau eggyolk berkumpul di
dalam telur. Telur sudah selesai atau mencapai secara fungsional. [kan
betina membutuhkan diet tinggi protein dan lingkungan dengan
kisaran suhu vyang tepat. Fase dormant atau istirahat mengikuti
penyelesaian tahap 7, dimana telur tetap dalam kondisi tidak berubah
selama beberapa bulan sambil menunggu perubahan iklim yang akan
memicu telur yang tidak aktif menjadi matang dikenal dengan gonad,
yang akan diikuti dengan proses pemijahan (Astriyah, 2023).

4. Fertilisasi

Fertilisasi atau pembuahan adalah proses persatuan sperma
dengan sel telur. Ikan dapat dikategorikan menjadi dua jenis
berdasarkan lokasi pembuahannya. Tipe pertama, sebuah proses yang
dikenal sebagai pembuahan eksternal terjadi ketika sperma sebagai sel
jantan dan sel telur sebagai sel betina bergabung di luar tubuh betina.
Kelompok kedua, pembuahan internal terjadi ketika sperma sebagai sel
jantan dan sel telur sebagai sel betina bergabung di dalam tubuh betina
seperti [kan Tapah (Wallago leerii) yang merupakan subkelas dari
Teleostei (Lismawati, 2016).

Tubuh ikan melepaskan telur dan spermatozoa ke dalam air
mengaktifkan keadaan ikan, di mana spermatozoa sebelumnya tidak
aktif, sekarang bergerak dengan mencambuk ekornya yang berbentuk
cambuk. Stimulasi untuk pergerakan sperma terjadi karena perbedaan
tekanan osmotik antara air sekitar dan cairan tubuh yang mengandung
sperma. Ruang perivitelline terbentuk di antara dua membran saat air
masuk melalui mikropil. Sel telur, yang dilindungi oleh membran
plasma, dilepaskan dari membran vitelin atau korion. Membran vitellin
meregang, menyebabkan mikropil berbentuk corong, bagian bawah
corong yang mengarah ke dalam cukup lebar hanya untuk dilewati oleh
satu kepala spermatozoa. Inti sel telur yang matang sebelumnya berada
langsung di depan mikropil, bergeser karena kuning telur dan inti sel
telur yang diselimuti oleh membran plasma dapat bergerak lebih bebas
melalui celah perivitelin. Gymnogamon [l mengumpulkan dan menahan
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sel-sel jantan di permukaan sel telur, sementara Gymnogamon | atau
fertilizin yang dihasilkan oleh sel telur menarik spermatozoa untuk
bergerak menuju sel telur. Jutaan spermatozoa yang dilepaskan selama
pemijahan menempel pada sel telur namun hanya satu yang dapat
memasuki sel telur melalui mikropil, yang berfungsi sebagai satu-
satunya jalan masuk bagi sperma (Astriyah, 2023).

Inti sel telur mengalami pergerakan, sedangkan motilitas sperma
sendiri terbatas. Proses tersebut terjadi dalam waktu 1-2 menit,
sehingga masuknya spermatozoa melalui mikropil harus terjadi dengan
sangat cepat. Ekor spermatozoa yang tertinggal di saluran mikropil
bertindak sebagai sumbat untuk menghentikan masuknya sel sperma
lainnya. Kepala spermatozoa yang berisi nukleus, menembus mikropil
dan menyatu dengan nukleus sel telur. Sitoplasma sel telur adalah
tempat bercampurnya spermatozoa dan inti sel telur. Prosedur
pembuahan selesai ketika kedua pronukleus atau inti bersatu.

Amphimixis adalah proses dimana kromosom jantan dan betina
bergabung. Polispermia atau masuknya beberapa sperma dapat
dihentikan dengan mikropil menutup setelah sperma masuk dan
korion mengeras. Kasus spermatozoa lain yang menumpuk di saluran
mikropil, beberapa mengklaim bahwa akan dilebur untuk memberi
makanan bagi sel telur yang telah dibuahi atau zigot, sementara yang
lain menyatakan bahwa mereka diusir oleh respon konteks dan
dibuang. Spermatozoa yang terkait dengan korion juga harus
dihilangkan karena akan menghalangi metabolisme zigot dan proses
pernapasan.

Reaksi kortikal juga memfasilitasi proses pelepasan atau
pembuangan spermatozoa. Fase perkembangan kehidupan awal
meliputi tahapan pertumbuhan telur setelah dibuahi hingga menetas
dan berkembang menjadi larva (Astriyah, 2023).

5. Telurikan

Diameter telur ikan sangat bervariasi tergantung spesiesnya.
Ovum ketika dibuahi oleh sperma maka perkembangan telur ikan
dimulai. Fekunditas adalah jumlah telur yang dihasilkan dimana dapat
berkurang dengan bertambahnya diameter dan selain ukurannya telur
ikan bisa berbeda-beda bentuknya tergantung spesies yang umumnya
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berbentuk bulat. [kan bertulang sejati seperti Ikan Tapah (Wallago
leerii) yang merupakan subkelas dari Teleostei (Astriyah, 2023). Telur-
telur Ikan Tapah (Wallago leerii) yang dibuahi kemudian ditinggalkan
di dalam sarang. lkan Tapah (Wallago leerii) betina merawat dan
menjaga telur-telur hingga menetas dan umunya prosesnya dapat
memakan waktu beberapa hari tergantung pada suhu dan kondisi
lingkungan.

(A) Memberikan oksigen pada telur (E) Membuat sarang

{F) Membuat sarang busa
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{C) Menjaga dari pemangsa

{D] Menyerang pemangsa (H) Meninggalkan telur dalam
tempat terlindung

Gambar 4. Perilaku Ikan dalam Menjaga Telurnya
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Keterangan Gambar:

(A) Induk mengipas telur dengan siripnya untuk menyuplai air yang
mengandung banyak oksigen bagi telur-telurnya.

(B) Induk membersihkan telur-telur.

(C) Menjaga telur dari predator.

(D) Induk menyerang ikan pemangsa lain.

(E) Induk jantan dan betina membuat sarang.

(F) Sarang dibuat dari gelembung-gelembung ludah.

(G) Mengerami telur di dalam rongga mulut.

(H) Meletakkan telur di dalam kulit ke kerangan agar aman.
B. Maa Kawin Ikan Tapah (Wallago leerii)

Proses pemijahan adalah tahap yang dituelkkan oleh suatu
spesies seperti ikan dalam bentuk perilaku kawin. Pada ikan air tawar
yang hidup di perairan tropis, dapat diamati bahvg) musim pemijahan
ikan memiliki durasi yang lebih panjang, tetapi masih tetap terlihat
adanya puncak-puncak musim pemijahan pada setiap periode waktu
tertentu (Yuniar, 2017). [kan Tapah (Wallago leerii) memiliki periode
kawin atau musim reproduksi tertentu. Musim reproduksi ikan
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu air, curah hujan, dan
kondisi lingkungan. Kebanyakan ikan air tawar memiliki musim kawin
yang berkaitan dengan perubahan musim atau kondisi lingkungan yang
cocok untuk memastikan keberlangsungan reproduksi.

C. Pemijahan Ikan Tapah (Wallago leerii)

Setiap jenis ikan yang mendiami ekosistem perairan memiliki
peranan dan perilaku yang terkait dengan lingkungannya, salah satu
perilaku yang menarik adalatn'ligrasi yang dilakukan oleh beberapa
jenis ikan. Pola migrasi ikan sangat penting untuk diketahui karena
memiliki kaitan dengan interaksi biologis dan peranannya dalam
ekosistem perairan (Kotusz, 2006).

Ruaya ikan merupakan bagian dari siklus hidup yang merupakan
fenomena adaptasi dan strategi untuk meningkatkan pertumbuhan dan
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kelangsungan hidup ikan. Tujuan utama dari ruaya ikan adalah mghjaga
keberlanjutan hidupnya, termasuk dalam proses regenerasi. Ruaya
pemijahan bertujuan untuk menemukan tempat yang sesuai dan
menguntungkan bagi perkembangan telur dan larva. Ikan Tapah
(Wallago leerii), sebagai contoh melakukan ruaya ke rawa banjiran
untuk melakukan pemijahan. Ikan Tapah (Wallago leerii) terkenal
dengan ruaya lateral terutama di kawasan perairan tipe rawa banjiran
di Sﬁnatera dan Kalimantan (Rahardjo, 2018).

Salah satu faktor yang dapat mengganggu proses ruaya ikan adalah
fragmentasi atau pemotongan badan sungai melalui pembangunan
bendungan, pintu air, dan waduk. Fragmentasi habitat bisa terjadi di
berbagai negara termasuk Indonesia dengan pembangunan waduk-
waduk besar (Rahardjo, 2018). Ancaman lainnya datang dari
EFnggunaan alat tangkap ikan yang dapat merugikan ikan peruaya.
Degradasi daerah rawa banjiran juga menjadi masalah yangdisebabkan
oleh penggundulan hutan dan pertanian di sekitar sungai yang dapat
menghilangkan tempat pemijahan bagi ikan (Balirwa, 2003).

Ikan Tapah (Wallago leerii) yang sebagian besar hidup di hutan
rawa umumnya rutin memasuki hutan rawa untuk melakukan
pemijahan yang setelah melakukan pemijahan tidak dapat kembali ke
habitatnya karena juvenil ikan yang terbawa oleh arus air dapat
memasuki hutan rawa dan hidup di sana hingga mencapai panjang
sekitar 2-3 cm. lkan dalam tahap juvenil kemudian keluar dari hutan
rawa dan melakukan migrasi ke sungai utamanya. Proses tersebut
merupakan bagian dari siklus hidup ikan yang melibatkan perpindahan
ikan dari habitat hutan rawa ke sungai sebagai bagian dari
perkembangan dan adaptasinya (Nurdawati, 2007).

Masa reproduksi lkan Tapah (Wallago leerii) terjadi sekitar bulan
Oktober hingga Desember di awal musim hujan, dimana ikan Tapah
(Wallago leerii) melakukan migrasi ke bagian hulu sungai untuk
melakukan pemijahan (Muslim, 2006). Selama periode pemijahan Ikan
Tapah (Wallago leerii) berenang berpasangan dan muncul di
permukaan perairan dengan menjaga telur-telurnya (Sokheng, 1999).

Ikan Tapah (Wallago leerii) sebagi besar memiliki waktu
pemijahan yang berbeda-beda misalnya di daerah tropis ada yang
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memijah pada bulan purnama dan ada yang memijah ketika terjadi air
pasang ataupun surut. Faktor pemijahan lainnya adalah musim dimana
pada daerah subtropis pemijahan biasanya terjadi oleh adanya faktor
musim semi dan awal musim panas, ketika sumber makanan berlimpah
dan tersedia waktu yang cukup bagi larva ikan untuk tumbuh lebih kuat
sebelum datang musim dingin (Herjayanto, 2017).

D. FertilisasiIkan Tapah (Wgllago leerii)

Ikan yang termasuk dalam kelompok hewan ovipar, di mana ikan
betina dan ikan jantan tidak memiliki alat kelamin luar. [kan betina
tidak menghasilkan telur dengan cangkang melainkan mengeluarkan
ovum yang tidak akan berkembang lebih lanjut kecuali dibuahi oleh
sperma. Ovum ikan betina dikeluarkan dari ovarium melalui oviduk
dan kemudian dikeluarkan melalui anus, selama proses bertelur ikan
betina mencari tempat yang rimbun dengan tumbuhan air atau di
antara bebatuan di dalam perairan, saat yang bersamaan ikan jantan
mengeluarkan sperma dari testis yang disalurkan melalui saluran
urogenital atau saluran kemih dan sperma kemudian keluar melalui
anus sehingga fertilisasi terjadi di dalam perairan dikenal sebagai
fertilisasi eksternal (Yuniar, 2017).

Fertilisasi [kan Tapah (Wallago leerii) sama seperti fertilisasi pada
ikan lainnya. lkan Tapah (Wallago leerii) mengalami fertilisasi
eksternmyaitu sperma yang dikeluarkan oleh ikan jantan bertemu
dengan sel telur yang dikeluarkan oleh ikan betina di dalam lingkungan
perairan. Fertilisasi terjadi ketika sperma menggabungkan dirinya
dengan telur di dalam air. Proses fertilisasi menghasilkan pembuahan
dimana inti sperma dan telur bergabung untuk membentuk embrio
silus.

E. Perkembangan Embrio Ikan Tapah (Wallago leerii)

Fase embrio merupakan tahap kunci dalam perkembangan ikan dan
informasi mengenai perkembangan embrio menjadi langkah penting
dalam peningkatan kualitas dan kelangsungan hidup Ilarva
(Ardhardiansyah, 2017). Proses perkembangan embrio dikenal sebagai
embriogenesis merupakan bagian dari studi yang membahas
perubahan struktur dan fungsi tubuh secara progresif pada makhluk
hidup. Fokusnya bukan hanya pada pertambahan jumlah dan massa sel
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blastomer embrio juga pada aktivitas sel blastomer (Soenardirahardjo,
2017).

Proses perkembangan embrio dikenal sebagai embriogenesis
merupakan bagian dari studi yang membahas perubahan struktur dan
fungsi tubuh secara progresif pada makhluk hidup. Fokusnya bukan
hanya pada pertambahan jumlah dan massa sel blastomer embrio,
tetapi juga pada aktivitas sel blastomer (Soenardirahardjo, 2017).

Fase awal perkembangan embrio pada ikan dapat secara garis besar
dibagi menjadi beberapa tahap, termasuk fase pembelahan, morula,
blastula atau pembentukan blastorderm, gastrula atau penutupan
kantung kuning telur, segmentasi, dan penetasan (Pangreksa, 2016).

Ikan Tapah (Wallago leerii) jantan urogenital berbentuk sedikit
memanjang dan meruncing ke arah bagian ekor, kemudian pada Ikan
Tapah (Wallago leerii) betina urogenitalnya lebih membulat. Bentuk
perut atau abdomen ikan betina yang matang gonadnya, bentuknya
lebih membulat dibandingkan ikan jantan. I[kan Tapah (Wallago leerii)
lebih cepat dalam matang gonad dibandingkan dengan Ikan Wallago
attu (Raizada, 2015).

Telur Ikan Tapah (Wallago leerii) yang telah matang gonad
umumnya berwarna coklat muda kemerahan, ukurann telur seragam
dan terpisah secara sempurna, sedangkan sperma pada Ikan Tapah
(Wallago leerii) bgwarna putih susu ketika dikeluarkan (Kristanto,
2021). Gambaran Tingkat Kematangan Gonad (TKG) pada Ikan Tapah
(Wallago leerii) secara berdasarkan morfologi dan modifikasi dari TKG
ikan Ompok miostoma (Jusmaldi, 2019) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran TKG pada Ikan Tapah (Wallago leerii) secara
morfologi dengan berdasarkan modifikasi dari tingkat
kematangan gonad ikan Ompok miostoma

TKG Jantan Betina

Testis terbagi 2, memiliki | Ovarium sepasang, memiliki
warna putih kemerahan, | warna kemerahan, bentuknya
| bentuknya seperti | oval, permukaannya licin dan
lembaran dengan gerigi | mengisi 1/8 rongga perut.
kecil-kecil pada pinggiran
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TKG

Jantan

Betina

farnya dan panjangnya
mencapai 1/8 rongga perut.

|

Testis  berukuran lebih
besar memiliki gerigi lebih
jelas dari TKG [ dan
memiliki warna putih susu.
Panjggnya mencapai 1/4 -

1/5 rongga perut.

Ovarium  berukuran lebih
besar dibandingkan dengan
TKG | dan memiliki warna
merah gelap. Dvuium mengisi
sekitar 1/5 dari rongga perut.

11

Testis berukuran semakin
besar, ukuran gerigi lebih
besar dan jelas, serta warna
semakin putih. Panjang
testis mencapai 1/3 dari

a.rarium semakin membesar,
telur berwarna coklat yang
dapat terlihat dengan mata
tetapi belum dapat dipi@kan.
Ovarium mengisi ¥ rongga

rongga perut. perut.
Ukuran testis semakin | Ovarium membesar, telur
membesar, ukuran gerigi | berwarna coklat. Ovarium
v lebih lebar, tebal serta | mengisi sebanyak % dari
berwarna putih susugilestis | rongga perut sehingga usus
mencapai % dari rongga | nampak terlihat terdesak.
perut.
Dinding ovarium terlihat
menebal serta pada bagian
Vv - anterior mengempis dan
berkerut. Ovarium mengisi

sekitar %4 rongga perut.

Sumber Pustaka: Jusmaldi, 2019

F. Pola Reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii)

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan air tawar yang mampu
bertahan hidup terhadap kondisi oksigen yang rendah dan berwarna
kehitaman di dalam perairan disebut sebagai ikan blackfish (Masjudi,
2016).

Strategi reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii) termasuk ikan
penghuni tetap dikarenakan lkan Tapah (Wallago leerii) merupakan
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kelompok ikan hitam atau blackfish yang telah mampu beradaptasi
dengan Lingkungan habitatnya dan dapat tinggal meneg§p di dalam
perairan sepanjang waktu. Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki alat
pernapasan tambahan yang memungkinkan ikan mengambil oksigen
langsung dari udara, memungkinkan ikan tersebut mencapai lapisan
permukaan air yang teraerasi dengan baik. lkan kelompok hitam
seperti [kan Tapah memiliki kebiasaan reproduksi yang melibatkan
perlindungan telur dan anak-anak yang baru menetas di daerah dengan
cukup oksigen.

Kelompok ikan hitam (blackfish) melakukan pemijahan secara
bertahap dan mampu memijah beberapa kali s@anjang tahun. Puncak
pemijahan kelompok blackfish biasanya terjadi pada musim penghujan
atau saat air mulai meninggi atau air pasang (Rahardjo, 2018).

Ikan Tapah (Wallago leerii) khususnya yang menetap di rawa
banjiran, memiliki dua kategori pembuahan yaitu fertilisasi eksternal
di mana pembuahan terjadi di luar tubuh induk dan fertilisasi internal
di mana pembuahanerjadi di dalam tubuh induk. Ikan Tapah (Wallago
leerii) berpindah secara lokal dari badan air rawa banjiran ke
sekitarnya saat banjir, kﬂudian kembali ke dalam rawa saat musim
kemarau. Kelompok ikan blackfish memiliki strategi pemijahan dengan
menjaga telur yang telah dieram dengan membuat sarang terlebih
dahulu (Rahardjo, 2018).

Pola reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii) termasuk jenis
dimorfisme seksual dimana dapat terjadi pada semua musim di semua
tahapnya. [kan Tapah (Wallago leerii) berkembang biak satu kali dalam
satu tahun di musim hujan yang dapat terjadi pada bulan Mei sampai
Agustus dengan puncaknya terjadi bulan Juni sampai Juli di negara-
negara pada bagian timur dan pada bulan Juni sampai Agustus di
negara-negara barat utara (Gupta, 2015).
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PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai proses peningkatan panjang
dan berat suatu organisme yang teramati melalui perubahan dimensi
dalam periode waktu tertentu (Francissca, 2021). Faktor-faktor utama
yang mempengaruhi pertumbuhan ikan mencakup dua aspek, yaitu
faktor internal dan eksternal. Aspek internal mencakup keturunan,
jenis kelamin dan usia sedangkan aspek eksternal yang dapat diatur
melibatkan kualitas air dan asupan makanan. Makanan menjadi faktor
krusial dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan (Benedictus,
2013).

Pertumbuhan dapat dijelaskan sebagai hasil dari proses
metabolisme pakan yang mengarah pada pembentukan unsur-unsur
tubuh. Tidak semua makanan yang dikonsumsi oleh ikan digunakan
untuk pertumbuhan, sebagian besar energi dari pakan diperlukan
untuk memelihara fungsi tubuh sedangkan sisanya digunakan untuk
nrrivitas, pertumbuhan dan reproduksi (Fujaya, 2004). Kualitas air
menjadi salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi
pertumbuhan ikan (Septimesy, 2016).

Kelangsungan hidup ikan atau tingkat kelangsungan hidup (Survival
Rate/SR) dapat diartikan sebagai kemungkinan ikan bertahan hidup
selama periode tertentu (Rachmawati, 2014). Ketersediaan pakan atau
makanan dan kondisi lingkungan sekitar sangat mempengaruhi
kelangsungan hidup ikan. Ketersediaan pangan yang memadai dan
kondisi lingkungan yang optimal akan meningkatkan peluang
kelangsungan hidup ikan (Akbar, 2021).

Kelangsungan hidup merujuk pada probabilitas suatu individu
untuk tetap hidup dalam jangka waktu tertentu. Faktor-faktor kualitas
air seperti suhu, kadar amoniak, oksigen terlarut, pH, salinitas, dan
ketersediaan pangan di perairan menjadi penentu kelangsungan hidup
Ikan Tapah (Wallago leerii). Tingkat kelangsungan hidup ikan secara
umum yang baik biasanya berkisar antara 73,5% hingga 86,0%
(Andriyan, 2018). Tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh




berbagai faktor biotik termasuk persaingan, usia, tekanan predasi,
kepadatan dan interaksi dengan manusia. Faktor-faktor abiotik seperti
sifat fisika dan kimia dalam perairan juga berperan dalam menentukan
kelangsungan hidup ikan (Madinawati, 2011).

Faktor krusial yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan, selain aspek pangan adalah kualitas air di
lingkungan perairan terutama faktor suhu. Suhu memiliki dampak yang
signifikan pada fungsi vital ikan seperti proses pernapasan,
pertumbuhan dan reproduksi. Suasana yang panas dapat mengurangi
tingkat oksigen terlarut dan juga mempengaruhi selera makan ikan
karena ikan memiliki suhu optimum tertentu yang mempengaruhi
aktivitas makannya (Kelabora, 2010). Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup Ikan Tapah
(Wallago leerii) sebagai berikut:

A. Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tawar, ikan
payau, dan ikan laut. Ikan sebagai makhluk hidup memerlukan air
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya, termasuk pergerakan,
konsumsi makanan, pertumbuhan, dan reproduksi. Air memiliki
potensi sebagai medium yang beragam dan dapat menjadi lingkungan
ekstrem karena mengandung berbagai unsur fisika, kimia, dan biologi
dalam berbagai kondisi, hal tersebut dapat menimbulkan ancaman
terhadap kelangsungan hidup organisme termasuk ikan (Nuraini,
2010).

Kualitas perairan yang baik sangat penting untuk perkembangan
Ikan Tapah (Wallago leerii). Kualitas air meliputi tingkat oksigen
terlarut yang cukup, pH yang tepat, kandungan amoniak, salinitas, dan
kebersihan air. Kondisi air yang tidak memenuhi baku mutu air dapat
mengakibatkan perairan tercemar atau kualitas perairan yang buruk
dapat menghambat pertumbuhan l[kan Tapah (Wallago leerii). lkan
Tapah (Wallago leerii) merupakan jenis ikan air tawar yang mampu
hidup dengan kadar oksigen rendah sebagai ikan blackfish (Masjudi,
2016).
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Ikan Tapah (Wallago leerii) dapat hidup dan berkembang dengan
baik dengan kualitas air seperti suhu berkisar antara 24,8°C - 28,0°C,
oksigen terlarut (DO) berkisar 5,05-9,14 mg/L dan pH berkisar 7,6 - 9,9.
Parameter fisika air dan parameter kimia air yang mempengaruhi
kehidupan Ikan Tapah (Wallago leerii) sebagai berikut:

1. Suhu

Suhu memi]ikiﬂampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan
ikan, termasuk perkembangan sistem reproduksi dan waktu
pemijahan, perkembangan embrio, waktu penetasan, asupan makanan
dan pertumbuhan. Suhu mempunyai peran dan mempunyai pengaruh
dalam smolting, ruaya dan resistensi terhadap penyakit (Malcolm,
2008). Pertumbunn pada fase larva ikan cenderung meningkat seiring
dengan kenaikan suhu. lkan yang hidup di daerah beriklim sedang jika
suhu air turun di bawah 10°C, cenderung berhenti makan atau
mengambil makanan dalam jumlah yang terbatas karena fokus pada
pemeliharaan kondisi tubuh sehingga pertumbuhan ikan umumnya
melﬁnbat atau bahkan berhenti (Fielder, 2005).

Peningkatan suhu pada spesies ikan yang melakukan pemijahan
pada musim semi dapat mempengaruhi laju reaksi gpses endokrin
yang memiliki peran kunci dalam siklus reproduksi. Pemijahan yang
terjadi pada musim semi dapat dipicu oleh kenaikan suhu air kemudian
mempengaruhi pola steroidogenesis. Pematangan akhir gonad selama
pemijahan pada musim semi umumnya disebabkan oleh efek akut dari
peningkatan suhu dalam jangka waktu yang relatif singkat (Devlin,
2002).

Suhu air merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
pertumbuhan Ikan Tapah (Wallago leerii), biasanya menghuni perairan
dengan suhu berkisar antara 25°C hingga 30°C. Suhu air memiliki
dampak signifikan terhadap pertumbuhan dan perkembangan Ikan
Tapah (Wallago leerii). Suhu air yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
dapat menyebabkan kondisi pertumbuhan dan perkembangan lkan
Tapah (Wallago leerii) menjadi sub optimal atau tidak baik (Anggara,
2014).
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2. Oksigen terlarut

Oksigen terlarut merupakan parameter kimia perairan yang
penting dan diperlukan bagi semua organisme perairan terutama ikan
yang hidup di dalam air. Penurunan parameter oksigen terlarut pada
perairan akan menimbulkan dampak berbahaya terutama untuk
kehidupan perairan (Manalu, 2012).

Sebagian besar ikan di perairan yang tercemar mengalami kematian
bukan karena efek racun langsung dari limbah melainkan karena
terjadi kekurangan oksigen di dalam air yang disebabkan oleh proses
dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme (Sugianti, 2018).
Kandungan oksigen terlarut di dalam perairan adalah pergolakan pada
permukaan air dan kandungan oksigen di udara (Nuraini, 2010).

Konsentrasi oksigen terlarut mengalami fluktuasi karena
dipengaruhi oleh perubahan suhu yang terjadi seiring waktu yang
dapat dipicu oleh ketidakstabilan kondisi cuaca. Sumber oksigen
terlarut berasal dari dua faktor utama, yaitu difusi oksigen dari
atmosfer yang menyumbang sekitar 35% dan proses fotosintesis yang
dilakukan oleh tanaman air dan fitoplankton (Sugianti, 2018). Oksigen
terlarut memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan ikan terutama
dalam hal pertumbuhan, perbaikan jaringan dan reproduksi
(Svobodova, 1993).

[kan memiliki kemampuan untuk hidup di dalam air dan mengambil
oksigen melalui insang. Oksigen terlarut di dalam perairan akan
berdifusi ke sel-sel insang dan ke jaringan dalam tubuh ikan (Sugianti,
2018). Kebutuhan minimum oksigen terlarut untuk ikan air tawar
tropis adalah sekitar 5 mg/]l atau mencapai 80% saturasi (Mallya,
2007).

Ikan yang aktif seperti lkan Tapah (Wallago leerii) umumnya
memerlukan jumlah oksigen lebih tinggi. Kondisi optimal untuk
kehidupan [kan Tapah (Wallago leerii) adalah kandungan oksigen
terlarut sebesar 7 ppm. Perairan yang dihuni oleh ikan sebaiknya
memiliki kandungan oksigen terlarut tidak kurang dari 5 mg/l.
Keseimbangan oksigen terlarut yang tidak memadai dapat
menyebabkan stres pada ikan karena otak ikan tidak mendapatkan
pasokan oksigen yang cukup dan kondisi tersebut dapat menyebabkan

36




kematian akibat kekurangan oksigen yang menghambat pengikatan
oksigen di dalam darah oleh jaringan tubuh (Dahril, 2017).

3. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman atau pH adalah parameter yang digunakan untuk
menilai sifat asam atau basa dalam suatu ekosistem perairan, pH
umumnya dapat digunakan sebagai indikator pencemaran. Perairan
dengan pH yang sangat rendah, menandakan sifat asam atau pH yang
sangat tinggi menandakan sifat basa, pH dalam kondisi asam atau basa
dapat memiliki dampak negatif pada organisme akuatik karena dapat
mengganggu proses metabolisme dan respirasi bahkan dapat
menyebabkan kematian (Harmilia, 2021).

Nilai pH air yang sangat rendah dapat mengakibatkan pelepasan
ion-ion logam berat ke dalam perairan seperti ion kadmium (Cd), ion
timbal (Pb), dan ion merkuri (Hg) yang merupakan zat toksik bagi
organisme akuatik terutama ikan. Pertumbuhan Ikan Tapah (Wallago
leerii) nilai pH perairan yang aman berada dalam kisaran antara 5-6
(Almaidah, 1982).

Perubahan nilai pH dalam suatu ekosistem perairan dapat
disebabkan oleh akumulasi sisa pakan, kematian ganggang dan kotoran
atau limbah. Kisaran pH yang optimal dapat mentoleransi amonia,
keasaman yang rendah dapat meningkatkan toksisitas nitrit dan
hidrogen sulfida. Tingkat keasaman perairan dipengaruhi oleh
konsentrasi CO2 dan senyawa asam. Pengukuran derajat keasaman
juga berperan dalam menentukan kondisi baik atau buruknya
ekosistem perairan sebagai lingkungan hidup (Koniyo, 2017).

Nilai pH di bawah 6 dapat menyebabkan penurunan
keanekaragaman plankton dan benthos, menurunkan kelimpahan total
dan biomassa zooplankton serta benthos, meningkatkan jumlah alga
hijau berfilamen dan menghambat proses nitrifikasi. Nilai pH rendah
dapat mengindikasikan terjadi pencemaran perairan yang dapat
disebabkan oleh limbah domestik berlebihan, pembuangan limbah
industri atau limbah rumah tangga yang berlebihan (Harmilia, 2017).
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4. Salinitas

Salinitas merupakan jumlah total materi garam cmlm air dan
melibatkan ion-ion inorganik seperti natrium, klorida, fosfor organik
dan nitrogen serta senyawa ka seperti vitamin dan pigmen tanaman
yang terdapat dalam 1 kg air. Salinitas airgggvar umumnya kurang dari
0,5 ppt. Variasi salinitas dapat terjadi di daerah teluk dan estuari
dipengaruhi oleh aliran air sungai, aliran air tawar dan evaporasi
(Stickney, 2005).

Salinitas air menghasilkan tekanan osmotik yang dapat berbeda
dengan tekanan osmotik dalam tubuh organisme perairan,
mer]ukan mekanisme osmoregulasi untuk menjaga keseimbangan
tekanan osmotik di dalam dan di luar tubuh. Osmoregulasi adalah
proses fisiologis di dalam tubuh ikan yang mengontrol konsentrasi
larutan agar seimbang dengan lingkungannya. Ketidakmampuan ikan
untuk mengontrol keseimbangan osmotik dapat menyebabkan stres
dan kematian (Pamungkas, 2012).

Habitat perairan mempengaruhi fisiologi ikan dan proses
osmoregulasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan perairan. Ikan air
tawar seperti lkan Tapah (Wallago leerii) terbiasa dengan kondisi
kadar garam rendah dan kesulitan bertahan pada kadar garam tinggi
(Primiani, 2019). Pengaruh salinitas pada perairan memaksa ikan
untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan perairan agar dapat
bertahan hidup (Fujaya, 2004).

Semakin besar perbedaan tekanan osmotik antara tubuh ikan dan
lingkungan air, semakin banyak energi metabolisme diperlukan untuk
osmoregulasi sebagai upaya adaptasi, namun tetap ada batas toleransi.
Kemampuan ikan untuk bertahan pada salinitas tinggi bergantung pada
kemampuannya mengatur cairan tubuh agar tetap normal atau melalui
kemampuan osmoregulasi (Praseno, 2010).

B. Habitat

Habitat memiliki peran penting dalam kehidupan ikan,
mempengaruhi berbagai aspek seperti mencari makanan, tempat
tinggal, reproduksi dan migrasi (Findra, 2016).
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Lingkungan air tawar memberikan kontribusi besar terhadap
kelangsungan hidup ikan, meskipun mencakup wilayah yang relatif
kecil dibandingkan dengan habitat laut dan darat. Lingkungan air tawar
dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu lingkungan lentik seperti danau
alami, kolam buatan dan lingkungan lotik seperti sungai, bendungan,
mata air dan muara sungai (Hafsah, 2020). Perairan tawar seperti
sungai mencakup berbagai tempat dan jalur aliran air dari mata air
hingga muara dibatasi oleh garis sempadan (Zega, 2020).

Ikan dari famili Siluridae umumnya mendiami perairan sungai,
danau dan aliran sungai kecil cenderung bersembunyi di antara
tumbuhan air dalam lingkungan hidupnya. Di negara Eropa ikan famili
Siluridae hidup di sungai, danau dengan tumbuhan air dan sering
menghabiskan waktu di tepi tebing atau di atas rumpur dalam
pencarian makanan dari hewan vertebrata lainnya (Kottelat et al,
1993). Ikan Tapah (Wallago leerii) sebagai ikan air tawar memiliki
habitat di berbagai perairan seperti sungai, danau, rawa dan kolam
(Siska, 2020).

C. Makanan

Ketersediaan makanan memiliki dampak yang signifikan terhadap
kemampuan ikan untuk mencapai dewasa. Makanan merupakan faktor
kunci yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan dan laju
pertumbuhannya dapat terhambat jika kebutuhan makanan tidak
terpenuhi (Nuraini, 2010).

Hubungan yang jelas terlihat antara ketersediaan makanan dan
status gizi ikan mempenmuhi kemampuan ikan untuk menghasilkan
gamet yang baik, dalam eksperimen tingkat kedewasaan ikan dapat
berkurang dengan tingkat pemberian makanan yang rendah, namun
tantangan yang masih dihadapi dalam eksperimen tersebut adalah
menentukan ambang kritis ketersediaan makanan di perairan yang
diperlukan agar tahap pertumbuhan, perkembangan dan pasokan
energi tetap memadai untuk mencapai kedewasaan dan pematangan
(Effendi, 2002).

Ketersediaan pakan yang baik dan kualitas nutrisi yang memadai
adalah faktor penting dalam pertumbuhan Ikan Tapah (Wallago leerii).
Ketersediaan makanan alami yang melimpah di perairan memiliki
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pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ikan (Sweking, 2020).
Makanan lkan Tapah (Wallago leerii) berupa ikan kecil, udang atau
makanan hidup lainnya. Nutrisi yang cukup membantu pertumbuhan
dan perkembangan tubuh lkan Tapah (Wallago leerii).

Ikan Tapah (Wallago leerii) merupakan ikan pemakan segala yang
cenderung memakan berbagai jenis makanan yang tersedia di perairan
tempat hidupnya. Ketersediaan makanan bagi Ikan Tapah (Wallago
leerii) dapat beragam tergantung pada ekosistem perairan dan faktor-
faktor lingkungan. lkan Tapah (Wallago leerii) di alam makanan
utamanya ikan wajang (Cyclocheilis sp.) sebanyak 43%, kemudian
makanan pelengkapnya adalah ikan lais (Ompok sp.) sebanyak 27%,
(Puntius sp.) sebanyak 10% dan berbagai macam debris hewan
sebanyak 18%, serta makanan tambahannya yaitu ikan Rasbora sp.
sebanyak 2% (Sari, 2013).

D. Tekanan Predasi

Tekanan predasi memiliki dampak penting dalam suatu komunitas
termasuk kontrol terhadap kelimpahan dan keragaman spesies, seleksi
alam, perubahan perilaku organisme dan variasi genetik dalam
ekosistem. Perilaku pemangsa ikan atau sistem predasi sangat
kompleks dan erat kaitannya dengan faktor lingkungan serta pola
asupan makanan (Suyoto, 2019).

Predasi dapat mengurangi kemampuan individu ikan untuk
mencari makanan, menghambat pertumbuhan dan mendorong
perpindahan ikan ke habitat yang menyediakan perlindungan dari
predator serta memungkinkan akses ke sumber makanan (Findra,
2016).

Ikan Tapah (Wallago leerii) menghadapi tekanan predasi di
lingkungan tempat hidupnya. Predasi adalah bagian alami dari
ekosistem dan berkontribusi pada keseimbangan populasi di
lingkungan. Pada saat yang sama, tekanan predasi dapat
mempengaruhi distribusi dan kelangsungan hidup Ikan Tapah
(Wallago leerii). Faktor-faktor seperti ukuran populasi predator,
ketersediaan mangsa lain dan dinamika ekosistem perairan akan
mempengaruhi tekanan predasi yang diterima oleh Ikan Tapah
(Wallago leerii).

40




Predator lain seperti reptil yaitu seperti buaya dan ular air juga
dapat menjadi predator bagi lkan Tapah (Wallago leerii) terutama jika
ukuran ikan masih berukuran kecil dan rentan. Jenis burung pemangsa
menjadi tekanan predasi bagi lkan Tapah (Wallago leerii) seperti
burung elang atau burung camar besar dapat memangsa Ikan Tapah
(Wallago leerii) yang berada di permukaan air atau dekat dengan
perairan. Manusia dapat menjadi predator bagi lkan Tapah (Wallago
leerii) terutama melalui penangkapan untuk konsumsi ataupun
perburuan.
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MANFAAT IKAN

A. Kesehatan dan Nutrisi .
k]

Kesehatan tubuh manusia memerlukan pemenuhan komposisi gizi
yang lengkap dan sumber daya alam yang dapat memberikan gizi
secara esensial termsuk dari hasil perikanan (Jackson, 2019). Ikan
menjadi komponen penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi manusia,
menyediakan nutrisi yan@ik dan mudah dicerna oleh tubuh. [kan
kaya akan protein hewani, lemak, vitamin dan mineral serta merupakan
sumber asam lemak omega-3 terutama dari ikan air tawar yang
memiliki kandungan lebih tinggi dibandingkan dengan hewan darat
atau nabati.

Ketersediaan ikan sebagai sumber gizi sangat potensial dan
konsumsi ikanuai kebutuhan dapat mendukung kesehatan tubuh.
Kompoggj gizi ikan sangat bervariasi dipengaruhi oleh faktor internal
seperti spesies, jenis kelamirmmur dan fase reproduksi serta faktor
eksternal seperti lingkungan hidup ikan, kualitas air dan ketersediaan
jenis serta jumlah makanan di habitatnya (Andhikawati, 2021).

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki manfaat kesehatan termasuk
menyediakan protein berkualitas tinggi yang esensial untuk
pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh termasuk otot atau
(1338 daging dan sistem kekebalan, selain itu ikan Tapah (Wallago leerii)
juga mengandung asam lemak omega-3 yang bermanfaat untuk
kesehatan jantung, pembuluh darah dan otak. Ikan Tapah (Wallago
leerii) memiliki nutrisi vitamin dan mineral yang diperlukan manusia
untuk fungsi tubuh yang sehat dan memiliki nutrisi rendah lemak jenuh
yang menjadikan lkan Tapah (Wallago leerii) merupakan pilihan
makanan yang baik untuk menjaga kesehatan jantung. Ikan Tapah
[Wa!!agﬂeernj sangat digemari oleh masyarakat bukan hanya karena
rasanya yang enak dan gurih tetapi juga karena memiliki nilai gizi yang
cukup tinggi (Muslih, 2016).




B. Industri Perikanan Tangkap

Indonesia menjadi salah satu produsen ikan terbesar di dunia
dengan kekayaan hasil perikanan yang melimpah dan pasar yang masih
memiliki potensi besar. Letak geografis Indonesia yang berada di
daerah khatulistiwa memberikan keuntungan signifikan sebagai
produsen ikan ekonomi ekspor global (Muharom, 2019).

Negara kepulauan seperti Indonesia memiliki potensi sumk@daya
ikan yang sangat besar mencakup berbagai jenis ikan seperti pelagis
besar, pelagis kecil, udang, krustasea, demersal, moluska, teripang,
cumi-cumi, ikan konsumsi perairan karang, ikan hias, penyu laut,
mamalia laut, dan rumput laut. Sumberdaya tersebut tidak hanya
terdapat di perairan laut, tapi juga di perairan tawar dan payau.
Pemantauan status pembangunan sektor perikanan tangkap di
Indonesia menjadi penting sebagai ukuran kemajuan pembangunan,
keefektifan program yang telah dilaksanakan dan sebagai dasar
perencanaan masa depan (Shoidah, 2023).

Industri perikanan tangkap di Indonesia memiliki potensi yang
besar dan beragam, namun ada kecenderungan peningkatan produksi
tanpa memperhatikan peningkatan nilai tambah yang sering
mengakibatkan eksploitasi sumberdaya ikan secara berlebihan
(Marwan, 2013). lkan Tapah (Wallago leerii) memiliki beberapa
manfaat bagi industri perikanan dan masyarakat di wilayah yang
terdapat [kan Tapah (Wallago leerii) yaitu:

1. Budidaya ikan

Usaha perikanan budidaya adalah aktivitas menghasilkan biota atau
fyganisme akuatik dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Hasil
produksi dari kegiatan budidaya perikanan diperoleh melalui
pemeliharaan biota akuatik dalam wadah atau lingkungan yang dapat
dikendalikan. Kegiatan budidaya me]ibatan dua aspek utama yakni
pembenihan dan pembesaran. Budidaya perikanan bersama dengan
perikanan t@kap dan pengolahan hasil perikanan, menjadi pilar
utama dalam sektor perikanan untuk menyediakan pangan dan sumber
protein bagi manusia (Effendi, 2021).
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Budidaya ikan merupakan kontributor utama dalam memenuhi
ketersediaan ikan bagi masyarakat selain dari hasil tangkapan alami.
Pertumbuhan pesat budidaya ikan di berbagai negara memberikan
kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh protein hewani dari
daging ikan (Wahyuningsih, 2020).

Salah satu jenis ikan yang dapat dibudidayakan dalam keramba
adalah Ikan Tapah (Wallago leerii) karena memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dan diminati oleh konsumen. Ikan Tapah (Wallago leerii)
termasuk dalam jenis ikan air tawar yang populer di kalangan
masyarakat karena memiliki rasa yang lezat dan daging yang tebal
dengan ukuran yang mencapai sekitar 1,5 meter panjang dan berat
sekitar 35 kilogram.

Permintaan tinggi terhadap Ikan Tapah (Wallago leerii) dalam
bentuk ikan segar membuatnya memiliki nilai jual di pasar yang
berkisar antara Rp. 100.000/kg - Rp. 175.000/kg, sehingga
penangkapan Ikan Tapah (Wallago leerii) dilakukan dari ukuran kecil
hingga ukuran besar (Padli, 2015). Budidaya Ikan Tapah (Wallago
leerii) dapat memberikan pasokan ikan segar untuk konsumsi lokal
maupun komersial.

2. Engan o

Ikan merupakan salah satu bahan pangan yang mudah diperoleh di
Indonesia. Potensi perikanan Indonesia yang luas ditambah dengan
jumlah sumber air tawar yang meliff§ah menjadikan ikan sebagai
komponen penting dalam penyediaan pangan di Indonesia. Kebijakan
untuk meningkatkan produksi perikanan sangat erat kaitannya dengan
ketersediaan ikan pada akhirnya akan mendukung sistem ketahanan
pangan terdiri dari subsistem ketersediaan, distribusi dan konsumsi.
Ketersediaan ikan di Indonesia mencapai tingkat yang tinggi dan
harganya relatif terjangkau. [kan menjadi salah satu sumber protein
hewani yang signifikan berada di kelas kedua setelah daging, susu dan
telur (Dewi, 2018). lkan Tapah (Wallago leerii) memiliki daging yang
lezat dan banyak diminati sebagai sumber protein hewani dalam
makanan manusia. Daging lkan Tapah (Wallago leerii) umumnya
memiliki tekstur yang baik dan cocok untuk berbagai jenis hidangan.
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3. Ekonomi lokal

Penangkapan dan budidaya lkan Tapah (Wallago leerii) dapat
memberikan dampak positif bagi ekonomi lokal seperti menciptakan
lapangan kerja di sektor perikanan, penjualan ikan segar dan
pengembangan usaha terkait Ikan Tapah (Wallago leerii) menjadi
sumber pendapatan ekonomi bagi masyarakat yang bergantung pada
hasil tangkapan ikan di sungai karena merupakan salah satu jenis ikan
air tawar yang memiliki nilai ekonomis yang signifikan (Riyanto, 2018).
Industri pengolahan perikanan mencakup kegiatan pengolahan hasil
perikanan atau organisme hidup di perairan untuk keperluan
komersial atau industri yang berasal dari budidaya maupun hasil
tangkapan (Thrane, 2009).

Penangkapan dan budidaya lkan Tapah (Wallago leerii) dapat
memberikan dampak ke arah positif bagi ekonomi lokal seperti
menciptakan lapangan kerja di sektor perikanan, penjualan ikan segar
dan pengembangan usaha yang terkait. [kan Tapah (Wallago leerii)
menjadi sumber pendapatan ekonomi bagi masyarakat yang
bergantung pada hasil tangkapan ikan di sungai karena merupakan
salah satu jenis ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis yang
signifikan (Muslih, 2016).

4. Domestikasi ikan

Domestikasi merujuk pada usaha penjinakan ikan liar atau ikan
yang hidup di alam dengan tujuan mengintegrasikannya ke dalam
lingkungan yang terkendali. Tujuan utama dari domestikasi adalah
untuk meningkatkan jumlah spesies atau diversifikasi komunitas
akuakultur. Proses domestikasi yang efektif melibatkan pemahaman
mendalam terhadap kondisi alamiah ikan yang dibudidayakan. Aspek-
aspek alamiah tersebut mencakup kondisi lingkungan ikan, pola makan
dan faktor-faktor yang terkait dengan reproduksi ikan tersebut (Padli,

2015).
)

Ikan Tapah (Wallago leerii) dianggap sebagai salah satu ikan
ekonomis yang penting karena diminati oleh masyarakat, memiliki
ukuran yang besar, rasa yang lezat dan gurih serta memiliki nilai gizi
dengan harga yang tinggi. Permintaan terhadap [kan Tapah (Wallago
leerii) hanya dapat dipenuhi melalui penangkapan di alam dan jika hal
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tersebut terus berlanjut karena tingginya permintaan dapat
mengancam kelestarian bahkan eksistensi Ikan Tapah (Wallago leerii).
Upaya pengelolaan perikanan diperlukan untuk Ikan Tapah (Wallago
leerii) termasuk melalui upaya domestikasi dengan tujuan agar
pemanfaatannya dapat berlangsung secara berkelanjutan, optimal, dan
lestari.

Penangkapan Ikan Tapah (Wallago leerii) yang berkelanjutan dapat
membantu mengontrol populasi dan menjaga keseimbangan ekosistem
perairan maka dari itu Ikan Tapah (Wallago leerii) dapat membantu
menjaga kesehatan ekosistem air. Pengelolaan perikanan Ikan Taah
(Wallago leerii) diupayakan tepat sasaran dapat dilakukan agar
pemanfaatannya berkelanjutan secara optimal serta lestari salah
satunya melalui domestikasi (Muslih, 2016).

5. Penelitian dan konservasi

Konservasi merujuk pada penggunaan sumberdaya alam secara
bijaksana. Beberapa batasan mendefinisikan konservasi termasuk
pandangan bahwa konservasi melibatkan penggunaan sumberdaya
alam untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam jumlah yang
signifikan dengan pendekatan berkelanjutan dalam jangka waktu yang
panjang. Kegiatan konservasi dianggap sebagai tanggung jawab
bersama antara pemerintah dan masyarakat sehingga nelayan memiliki
keterlibatan langsung dengan habitat ikan dianggap sebagai pihak yang
harus terlibat secara intensif dalam upaya konservasi karena peran
nelayan dianggap krusial dalam keberhasilan implementasi strategi
konservasi (Winata, 2012).

Studi tentang Ikan Tapah (Wallago leerii) dan ekosistem di mana
hidupnya penting untuk konservasi keanekaragaman hayati dan
pemahaman lebih lanjut tentang lingkungan perairan. Penelitian yang
dilakukan dapat membantu dalam pengelolaan sumber daya perikanan
dan perlindungan spesies.

C. Peran dan Potensi lkan dalam Ekosistem

Ikan Tapah (Wallago leerii) memiliki manfaat secara ekologi yaitu
membantu menjaga keseimbangan ekosistem perairan dengan
mengendalikan populasi mangsa. lkan Tapah (Wallago leerii)
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merupakan predator karnivora yang kuat di perairan tawar dan
memakan berbagai jenis ikan kecil serta hewan air lainnya yang
menjadikan lkan Tapah (Wallago leerii) dapat membantu menjaga
keseimbangan populasi spesies mangsanya dan mengontrol populasi
ikan lain yang mungkin berlebihan.

Peran lainnya dari Ikan Tapah (Wallago leerii) yaitu menjadi
potensi manajemen sumberdaya dimana pemanfaatan lkan Tapah
(Wallago leerii) sebagai sumber daya perikanan memiliki potensi untuk
memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat setempat dengan
mengelola Ikan Tapah (Wallago leerii) dengan baik dapat memastikan
kelangsungan populasi dan menjaga sumber daya perikanan yang
berkelanjutan.
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ANCAMAN TERHADAP POPULASI IKAN

A. Overfishing

Penangkapan ikan seringkali dilakukan menggunakan alat yang
dapat membahayakan keberlanjutan populasi ikan. Penggunaan alat
seperti racun, bom dan setrum dalg memiliki dampak negatif
terhadap ekosistem perairan, walaupun racun dan setrum efektif dalam
menangkap ikan, namun penggunaannya dapat menyebabkan
tangkapan tidak selektif, di mana ikan yang tidak menjadi target dan
anak-anak ikan juga ikut tertangkap. Penggunaan bom sangat merusak
menyebabkan kematian massal ikan dari berbagai ukuran dan merusak
habitat ikan secara menyeluruh (Syafei, 2017).

Ancaman overfishing terhadap populasi Ikan Tapah (Wallago leerii)
adalah hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pengelolaan
perikanan. Cara untuk mengatasi ancaman overfishing yaitu penting
untuk menerapkan praktik pengelolaan perikanan yang berkelanjutan
termasuk pengaturan kuota penangkapan, penetapan ukuran minimal
ikan yang dapat dipertimbangkan untuk ditangkap, serta regulasi
terkait musim penangkapan dan upaya lainnya untuk menjaga
keseimbangan antara tingkat penangkapan dan tingkat reproduksi
alami ikan. Overfishing terjadi ketika penangkapan ikan melebihi
tingkat reproduksi alami ikan tersebut, sehingga populasi ikan tidak
memiliki cukup waktu untuk pulih dan berkembang kembali.
Overfishing yang terjadi memiliki dampak negatif yaitu:

1. Penurunan populasi

Ikan Tapah (Wallago leerii) yang terlalu banyak di tangkap dari
perairan dapat menyebabkan populasi [kan Tapah (Wallago leerii)
mengalami penurunan yang signifikan dan dapat mengancam
kelangsungan hidup spesies serta mengurangi jumlah Ikan Tapah
(Wallago leerii) yang tersedia di perairan. Menangkap ikan tanpa
memperhatikan ukuran baik itu ikan yang masih kecil atau yang sudah
besar dalam kondisi sedang bertelur atau tidak dapat menyebabkan




penurunan cepat dalam populasi ikan di alam dan berpotensi
menyebabkan kepunahan (Masjudi, 2016).

Spesies ikan yang glerdapat diperairan umum memiliki nilai
ekonomis tinggi seperti lkan Tapah (Wallago leerii) menjadi salah satu
jenis ikan yang mengalami penurunan populasi dengan cepat.
Penurunan populasi tersebut tercermin dalam hasil tangkapan yang
semakin rendah dan ukuran rata-rata ikan yang semakin kecil
Penurunan populasi ikan umumnya terjadi dengan kecepatan yang
meningkat karena adanya degradasi lingkungan perairan, peningkatan
jumlah penduduk dan intensifikasi metode penangkapan. Faktor-faktor
penyebab penurunan keanekaragaman jenis ikan air tawar melibatkan
perubahan habitat, eksploitasi berlebihan, introduksi spesies ikan-ikan
asing, pencemaran, perubahan kualitas air dan dampak pemanasan
global (Wargasasmita, 2005).

2. Gangguan ekosistem

Penurunan kualitas ekosistem perairan memiliki dampak serius
pada jaringan kehidupan mengakibatkan gangguan pada mata rantai
ekosistem dan penurunan populasi ikan. Ikan yang hidup dalam
ekosistem yang terganggu akan berusaha beradaptasi dengan
perubahan kondisi air, mengatur respirasi dan osmosis untuk
mencocokkan diri dengan lingkungan yang berubah. Hasilnya sebagian
ikan mungkin tidak mampu bertahan dalam perairan yang mengalami
gangguan tersebut. [kan cenderung melakukan distribusi atau
berpindah ke wilayah yang lebih kondusifbagi kelangsungan hidupnya,
sementara jenis ikan lainnya mungkin tidak dapat bertahan di
lingkungan yang ekstrim, akibatnya terjadi penurunan jumlah populasi
dan keragaman jenis ikan (Purwati, 2021).

Kegiatan penangkapan ikan memiliki dampak baik secara langsung
maupun tidak langsung pada ekosistem secara dinamis, spasial dan
temporal. Penangkapan ikan dapat merusak habitat sumberdaya ikan
karena penggunaan alat tangkap atau teknik tertentu dalam proses
penangkapan. Kerusakan habitat akibat penggunaan alat tangkap
dipengaruhi oleh jenis alat yang digunakan dan kondisi habitatnya
(Taurusman, 2021).
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Ikan Tapah (Wallago leerii) adalah bagian dari ekosistem perairan
dan penurunan populasinya dapat berdampak pada keseimbangan
ekosistem secara keseluruhan yang dapat mempengaruhi rantai
makanan dan interaksi antar spesies lainnya.

3. Dampakékonomi

Sektor perikanan masih dianggap sebagai salah satu sektor
ekonomi yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
kesejahteraan suatu bangsa, realitasnya produksi perikanan tangkap di
Indonesia masih berada di bawah negara-negara yang tidak memiliki
potensi sumberdaya ikan dan keanekaragaman sebesar Indonesia.
Tingkat produksi perikanan tangkap yang rendah di Indonesia
dipengaruhi oleh sejumlah faktor baik dari dalam maupun luar sektor
perikanan.

Faktor internal melibatkan sumberdaya manusia yang beroperasi
di sektor Perikanan, salah satu kontributor rendahnya produksi adalah
kurangnya penguasaaf teknologi penangkapan yang mutakhir dan
praktek penangkapan ikan yang merusak ekosistem, sedangkan faktor
eksternal melibatkan pengaruh dari luar sumberdaya manusia seperti
kurangnya dukungan kebijakan yang memadai, termasuk pelanggaran
dan kurangnya sistem informasi yghg efektif, meningkatnya kegiatan
penangkapan ikan secara ilegal, tidak dilaporkan dan tidak diatur
(Illlegal, Unreported, and Unregulated Fishing/IUU fishing) menjadi
salah satu faktor eksternal yang berkontribusi pada rendahnya
produksi perikanan tangkap di Indonesia (Adam, 2013).

Overfishing lkan Tapah (Wallago leerii) dapat memiliki dampak
negatif pada perikanan lokal yang mengandalkan [kan Tapah (Wallago
leerii) sebagai sumber pendapatan. Populasi lkan Tapah (Wallago
leerii) yang menurun menjadikan pendapatan dari penangkapan ikan
juga turun.

B. Perubahan Iklim

Pemanasan global merupakan proses terjadinya peningkatan suhu
di seluruh permukaan bumi dengan konsekuensi utama berupa
perubahan iklim di berbagai wilayah dunia. Dampak dari pemanasan
global melibatkan transformasi iklim yang kompleks, mempengaruhi
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sektor-sektor berbagai kehidupan. Pada sektor perikanan perubahan
iklim mencakup kenaikan suhu permukaan air, perubahan pola curah
hujan dan perubahan arus air tawar yang dipicu oleh fenomena El-nino
dan La-nina (Parura, 2013). B

Dampak dari perubahaniklim terlihat dalam kenaikan suhu air di
sungai, danau serta perairan tawar lainnya (Syafei, 2017). Perubahan
iklim menjadi dampak yang serius terhadap populasi [kan Tapag
(Wallago leerii) dan ekosistem air tawar sebagai tempat
hidupnya. Beberapa ancaman yang dapat mempengaruhi lkan
Tapah (Wallago leerii) akibat perubahan iklim sebagai berikut:

1. Perubahan suhu air

Peningkatan suhu air dapat memiliki dampak signifikan pada
pertumbuhan dan reproduksi Ikan Tapah (Wallago leerii). Fluktuasi
suhu air yang tinggi atau tidak stabil dapat menghambat perkembangan
dan proses pemijahan. Kenaikan suhu perairan langsung
mempengaruhi kesehatan dan perilaku ikan. Peningkatan suhu
menyebabkan peningkatan tingkat metabolisme berarti lebih banyak
energi diperlukan untuk pemeliharaan diri sehingga sumber daya
Epergiyang seharusnya digunakan untuk pertumbuhan dapat terbatas.
Kenaikan suhu juga berdampak pada organisme yang menjadi mangsa
ikan melalui rantai makanan, menciptakan dampak berantai pada ikan
di tingkat trofik yang lebih tinggi.

Perubahan suhu air bukan hanya menjadi tekanan bagi
kelangsungan hidup beberapa spesies ikan, tetapi juga dapat
menyebabkan kepunahan karena ketidakmampuan beradaptasi.
Respon ikan secara keseluruhan terhadap perubahan suhu tidak dapat
dengan mudah diprediksi dan setiap spesies mungkin menunjukkan
reaksi yang berbeda (Syafei, 2017). Perubahan suhu yang tiba-tiba
dapat menyebabkan stres pada ikan bahkan dapat menyebabkan
kematian.

Peningkatan suhu yang signifikan dapat menyulitkan proses
aklimatisasi ikan, mempengaruhi aktivitas gerakan ikan dan berpotensi
menyebabkan kematian karena kegagalan dalam proses aklimatisasi
(Masjudi, 2016).
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Peningkatan suhu air dan perubahan iklim yang terjadi dapat
mempengaruhi penyebaran penyakit dalam populasi lkan Tapah
(Wallago leerii). Penyakit yang lebih sering dapat mengancam
kesehatan dan kelangsungan hidup Ikan Tapah (Wallago Ileerii).
Perubahan suhu memiliki potensi mempengaruhi zona upwelling, yakni
wilayah di mana terjadi peningkatan massa air laut yang lebih dingin
dan kaya nutrisi menuju permukaan, menciptakan lingkungan yang
sangat produktif bagi aktivitas makan ikan. Dampak perubahan suhu
tidak hanya terbatas pada penurunan jumlah populasi ikan, dapat
menyebabkan perubahan dalam distribusi spesies ikan dan dapat
mengakibatkan kenaikan gelombang di perairan (Moegni, 2014).

2. Perubahan pola curah hujan

Faktor utama yang sering menjadi tantangan bagi nelayan dalam
kegiatan penangkapan adalah pemanasan global yang dapat
mempengaruhi hasil produksi atau hasil tangkapan nelayan. Musim
kemarau dan musim penghujan akan mengalami perubahan karena
adanya fenomena alam yaitu pergantian unsur-unsur iklim (Yogiswara,
2021).

Periode penangkapan ikan biasanya di Indonesia terjadi antara
bulan April sampai bulan November di mana kondisi perairan di
Indonesia cenderung stabil karena dipengaruhi oleh angin timur yang
membawa suhu hangat dan kering, sehingga banyak ikan yang
berkumpul di perairan Indonesia untuk mencari makanan (Thornton,
2014).

Perubahan dalam pola hujan dan musim kemarau yang lebih
panjang dapat mengakibatkan penurunan debit air di sungai ataupun
danau tempat Ikan Tapah (Wallago leerii) hidup. Perubahan pola hujan
yang terjadi dapat mengurangi habitat yang tersedia dan mengganggu
siklus hidup Ikan Tapah (Wallago leerii). Curah hujan yang melimpah di
perairan memiliki potensi untuk menurunkan tingkat salinitas karena
adanya limpahan air tawar yang tinggi dari sungai saat periode hujan,
hal tersebut dapat mempengaruhi pola migrasi dan penyebaran ikan di
suatu wilayah perairan tertentu (Parura, 2013).
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3. Peningkatan kejadian cuaca ekstrem

Perubahan iklim akan menyebabkan variasi dalam kondisi iklim
termasuk perubahan dalam frekuensi, intensitas, durasi dan waktu
peristiwa cuaca serta kejadian iklim ekstrem (Thornton, 2014).
Penyinaran matahari merupakan salah satu parameter yang
mempengaruhi cuaca di suatu wilayah. Penyinaran matahari dapat
mempengaruhi proses pemijahan ikan (Illahi, 2023).

Peningkatan frekuensi cuaca ekstrem dapat mengakibatkan
intensitas yang lebih besar seperti badai pesisir sekaligus
menyebabkan periode kemarau yang lebih panjang dan curah hujan
yang lebih tinggi (UNDP Indonesia, 2007). Perubahan iklim dapat
meningkatkan frekuensi dan intensitas cuaca ekstrem seperti banjir
dan kekeringan. Banjir dapat menghanyutkan [kan Tapah (Wallago
leerii) muda sedangkan kekeringan dapat mengurangi habitat yang
tersedia untuk Ikan Tapah (Wallago leerii).

C. Polusi dan Kerusakan Lingkungan

Pencemaran merujuk pada perubahan karakteristik ]ngungan
dari aspek fisik, kimia, maupun biologis yang mengarah pada kerusakan
akibat masuknya bahan atau energi akibat aktivitas manusia.
Pencemaran tersebut memiliki dampak signifikan ahadap
pengurangan keanekaragaman hayati ikan. Sumber pencemar perairan
dapat berasal dari industri seperti logam berat, minyak dan fenol,
sektor pertanian dengan penggunaan herbisida, pestisida dan pupuk
serta aktivitas pemukin@ manusia. Bahan pencemar tersebut dapat
langsung menyebabkan kematian ikan terutama pada tahap larva dan
yuwana (Syafei, 2017).
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Perkembangan zaman populasi [kan Tapah (Wallago leerii) mulai
menurun yang disebabkan oleh degradasi lingkungan, polusi dan
kurangnya pengelolaan yang tepat. Faktor lain yang berkontribusi pada
penurunan populasi [kan Tapah (Wallago leerii) adalah penebangan
hutan atau penggundulan yang sering terjadi, menyebabkan
peningkatan suhu karena kurangnya naungan, mengakibatkan
berkurangnya konsentrasi oksigen dan peningkatan kekeruhan akibat
endapan yang menumpuk di dasar perairan, akibatnya tempat
pemijahan ikan terganggu (Masjudi, 2016). Ikan Tapah (Wallago leerii)
telah ditetapkan oleh IUCN RedList masuk ke dalam Near Threatened
(NT).
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Buku tentang lkan Tapah (Wallago leerii) Kalimantan, kita akan
mengenaldan memahamikehidupanikan tapah, habitatnya, serta peran
pentingnya dalam ekosistem sungai Kalimantan. lkan Tapah, salah satu
ikan air tawar yang besar dan eksotis yang dapat ditemukan di perairan
Kalimantan. lkan tapah merupakan aset yang menakjubkan dan
menunjukkan kekayaan alam fauna akuatik yang mendiami sungai-
sungai yang mengalir di Kalimantan. Bioekologi ikan tapah jarang ditulis
dan dijadikan buku, penulis berusaha mengungkapkan karakteristik,
biologi, distribusi, sistem pencernaan, sistem reproduksi, pertumbuhan
dan kelangsungan hidup, manfaat dan ancaman terhadap populasi ikan
tapah. Buku ikan tapah merupakan sebuah pengantar mendalam kearah
bioekologi dan kehidupan ikan tapah yang menjadikan spesies ikan
tapah menjadiistimewa.

Melalui buku ikan tapah Kalimantan, kita memiliki kesermpatan untuk
lebih memahami ikan tapah dan sungai Kalimantan, serta bagaimana
perubahan lingkungan dapat mempengaruhi ekosistem perairan
sebagai habitat ikan tapah Kalimantan. Buku ikan tapah Kalimantan juga
mengingatkan kita akan tanggung jJawab kita untuk menjaga ekosistem
air tawar yang semakin terancam. Pembaca akan diajak untuk
memahami betapa pentingnya pelestarian dan konservasi spesies ikan
tapah, mengingat habitat alami mereka terancam oleh perubahan

lingkungan dan aktivitas manusia.

Penulis berharap bahwa buku "lkan Tapah (Wallago leerii) Kalimantan"
akan menginspirasi pembaca untuk lebih peduli dan terlibat dalam
pelestarian lingkungan serta melestarikan keanekaragaman hayati
Kalimantan. Selamat membaca dan semoga buku ikan tapah
Kalimantan menjadi sumber pengetahuan yang berharga dan
memotivasi kita semua untuk menjaga warisan alam, kekayaan alam di
Kalimantan.
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